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Abstract:  

The value of the character of cooperation is needed by students in this modern era so that students 
do not become individualistic. Of course, it will be better to instill values from an early age when 
compared to when they are adults. The use of technology among elementary school children raises 
several negative things, in addition to positive benefits. The negative thing that is generated is that 
they become individualistic individuals. With technology, children have more fun playing games on 
laptops and cellphones. They rarely play in the yard to play with their friends to play traditional 
games, such as hobo and hide and seek. Even though these traditional games are very beneficial for 
them, including fostering the value of cooperation, economic prices and being able to familiarize 
themselves with one another. The purpose of this study was to analyze the barriers of teachers in 
instilling character in students. This study uses a qualitative method, where the resulting data is in 
the form of words that are analyzed with a certain theory. The findings in the study include several 
obstacles faced by teachers in instilling and developing the character of cooperation in students, 
including the large amount of content in the curriculum in elementary schools. 
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Abstrak: Nilai karakter kerjasama sangat dibutuhkan oleh siswa dijaman yang modern ini agar 
siswa tidak menjadi seseorang yang individualis. Penanaman nilai sejak dini tentu saja akan lebih 
baik, jika dibandingkan dengan saat mereka sudah dewasa nanti. Penggunaan teknologi di kalangan 
anak SD, menimbulkan beberapa hal negatif, selain manfaat positif. Hal negatif yang ditimbulkan 
adalah mereka menjadi pribadi yang individualis. Dengan adanya teknologi, anak lebih asyik 
bermain game di laptop dan HP. Mereka jarang yang bermain di halaman rumah untuk bermain 
dengan teman-temannya untuk memainkan permainan tradisional, seperti gobak sodor dan petak 
umpet. Padahal permainan tradisional tersebut sangat bermanfaat untuk mereka, diantaranya 
adalah memupuk nilai kerjasama, harganya ekonomis dan mampu mengakrabkan satu sama lain. 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hambatan guru dalam menanamkan karakter pada siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana data yang dihasilkan berupa kata-kata yang 
dianalisis dengan teori tertentu. Temuan dalam penelitian diantaranya terdapat beberapa 
hambatan yang dihadapi guru dalam menanamkan dan mengembangkan karakter kerjasama pada 
siswa, diantaranya adalah banyaknya muatan dalam kurikulum di sekolah dasar. 

 
Kata Kunci : Nilai Karakter Kerjasama, Permainan Tradisional 

PENDAHULUAN  

Penanaman nilai karakter kerjasama pada siswa SD N Mejasem Barat 03 Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal sangat penting untuk dilaksanakan agar mereka mampu hidup di 
lingkungan masyarakat dengan baik. Sekolah ini berada di perbatasan antara Kota dan 
Kabupaten Tegal, siswanya cenderung memiliki karakter individualis. Kemampuan untuk 
melakukan kerjasama sangat kurang. Mereka juga kurang paham dengan permainan 
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tradisional. Mereka lebih mengenal gadget. Hal ini membuat mereka hidup menjadi 
manusia yang kurang paham arti kebersamaan dengan sesama. 
 Pada dasarnya semua manusia dilahirkan menjadi makhluk sosial yang 
membutuhkan satu sama lain. Manusia tidak dapat hidup sendirian, artinya mereka selalu 
membutuhkan orang lain dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, baik sandang, 
pangan dan papan. Manusia juga dilahirkan untuk saling belajar tentang kehidupan dalan 
rangka memahami nilai dan norma sosial. 
 Era globalisasi membawa dampak positif dan negatif pada siswa. Dampak positifnya 
adalah pola pikir masyarakat yang lebih maju dan kritis karena adanya teknologi, 
sedangnkan dampak negatifnya adalah penggunaan teknologi yang tidak terkontrol pada 
anak-anak membuat mereka menjadi tidak memiliki kepekaan sosial terhadap sesama. 
Mereka cenderung individualis, sibuk dengan diri sendiri dan sulit untuk melakukan 
kerjasama dengan orang lain dalam berbagai hal. 
 Kehidupan anak jaman sekarang sudah mulai dikuasai oleh laptop dan HP. Mereka 
lebih tertarik main games di dalam rumah dan enggan keluar rumah untuk bermain 
dengan teman-temannya. Padahal, bertemu dengan teman-teman diluar rumah akan 
banyak manfaat yang didapat mereka, misal mereka dapat belajar saling berbagi, saling 
peduli dan dapat bekerjasama melakukan sesuatu. Permainan tradisional saat ini sudah 
mulai kurang diminati mereka, karena mereka terbiasa bermain dengan HP.  Pada 
dasarnya penggunaan gadget pada anak secara berlebihan akan menghambat tumbuh 
kembang mereka, baik fisik maupun mental. Seharusnya orang tua mampu mengontrol 
penggunaannya pada setiap harinya. Jangan biarkan anak menggunakan gadget tanpa 
batasan waktu. Selain sekolah, sarana sosialisasi yang efektif bagi anak adalah keluarga. 
Peran orang tua sangat penting. Anak pada usia SD, sedang berada dalam tahap yang 
sangat menentukan, dimana segala kemampuan baik sosial maupun emosional mengalami 
perkembangan (Syah, 2003). Mereka sedang menjadi peniru yang handal. Ketika melihat 
orang lain berbicara sesuatu, sedikit banyak mereka ingin menirunya. Berdasarkan hal ini 
dapat disampaikan bahwa baik dan buruknya seorang anak tergantung pada lingkungan 
dimana ia tinggal. Ketika seorang anak mendengar dan melihat sesuatu yang jelek, maka ia 
akan menjadi jelek pula, begitu sebaliknya. Salah satu kontrol pada anak diantaranya 
melalui pendidikan. Pendidikan adalah agenda pemerintah yang dilaksanakan secara 
kontinyu (Hasan, 2015). 

Seorang anak sebaiknya dididik sejak dini agar menjadi terbiasa hidup dengan nilai 
karakter yang mulia. Salah satu nilai karakter yang dibutuhkan mereka adalah nilai 
karakter kerjasama. Tujuan penelitian adalah menganalisis hambatan yang dihadapi guru 
dalam menanamkan nilai karakter pada siswa sekolah dasar, cara yang digunakan adalah 
melalui permainan tradisional di sekolah. Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah 
memberikan referensi mengenai cara kreatif dalam menanamkan nilai karakter siswa. 
Manfaat bagi siswa dapat melatih mereka untuk menghargai orang lain dan 
menghindarkan mereka dari nilai individualistis. Capaian tersebut tidak terlepas dari 
peran guru. guru dapat mengupayakan kondisi belajar sedemikian rupa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif (Herlina dkk, 2018) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan tersebut dapat 
memberikan gambaran tentang hasil yang dikaji dalam permasalahan. Penggunaan 
pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk memahami peristiwa yang terjadi pada siswa 
SD di sekolah. Peristiwa berlangsung berupa fakta sosial. Alasan pemilihan pendekatan 
kualitatif adalah karena peneliti mencoba mengkaji tentang bagaimana penanaman nilai 
karakter kerjasama pada siswa SD N Mejasem Barat 03 Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 25 orang 
 Hubungan peneliti dengan subyek penelitian bersifat netral karena peneliti tidak 
memihak pada salah satu subyek. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 



 

wawancara dan dokumentasi. Hasil atau data penelitian yang diperoleh dari pendekatan 
kualitatif adalah kata-kata atau kalimat yang mencoba menjelaskan peristiwa dalam suatu 
masyarakat tertentu. Fenomena ini dapat juga terjadi pada masa yang telah berlalu, 
sehingga diperlukan suatu teknik tertentu dalam mengkajinya. Misalnya siswa pada tahun 
sebelumnya apakah memang kemampuan kerjasamanya sama dengan siswa jaman 
sekarang atau berbeda. Menurut Bogdan dan Taylor (1990) dalam Moleong (2006), 
metode kualitatif digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang yang diamati. Kata-kata ini 
disampaikan melalui proses wawancara mendalam oleh informan. Informan memberikan 
informasi pada peneliti kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. Menurut Richie 
(1990) dalam Moleong (2006:6), Penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan 
dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 
persoalan tentang manusia yang diteliti, ditambahkan Denzin dan Liconln (1991) dalam 
Moleong (2006:6) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan melibatkan beberapa metode yang ada. Analisis data dilakukan agar 
proses penyusunan data yang diperoleh dalam penelitian dapat ditafsirkan. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
deskriptif analisis kualitatif, dimana dalam hasil penelitian digambarkan keadaan atau 
fenomena yang diperoleh, kemudian menganalisis dalam bentuk kata-kata untuk 
memperoleh kesimpulan. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Menurut Lickona (2015) pendidikan karakret merupakan usaha sadar untuk memperbaiki 
karakter peserta didik. Karakter kerjasama merupakan salah satu nilai moral yang 
senantiasa diupayakan oleh guru. pada jaman yang modern ini, siswa SD mengalami krisis 
nilai moral tersebut. Salah satu upaya untuk menanamkan nilai karakter kerjasama pada 
siswa SD adalah melalui permainan tradisional gopag sodor. Permainan ini dilaksanakan 
pada hari sabtu. Hal tersebut karena pada hari senin sampai jumat guru sibuk 
memberikan pemahaman muatan wajib dalam kurikulum. Hari sabtu digunakan untuk 
kegiatan ekstrakulikuler. Hari tersebut kegiatan siswa agak longgar. 
 Gobak sodor umumnya dimainkan pada lapangan bulutangkis dengan acuan garis-
garis yang ada atau bisa pula dengan menggunakan lapangan segiempat dengan ukuran 9 
x 4 m yang dibagi menjadi 6 bagian. Pada saat penelitian berlangsung, peneliti 
memanfaatkan lapangan sekolah sebagai arena permainan. Garis batas berasal setiap 
bagian umumnya diberitanda menggunakan kapur, namun yang dilakukan peneliti diberi 
garis pembatas menggunakan lakban karena lapangan sekolah beralaskan paving. Cara 
bermain gobaksodor ialah anggota kelompok yang mendapat giliran buat menjaga 
lapangan ini terbagi 2, yaitu anggota kelompok yang menjaga garis batas horizontal serta 
garis batas vertikal. Bagian anggota grup yang menerima tugas buat menjaga garis batas 
horisontal, maka mereka akan berusaha buat menghalangi versus mereka yang jua 
berusaha buat melewati garis batas yang sudah dipengaruhi sebagai garis batas bebas. 
Bagian anggota gerombolan yang menerima tugas buat menjaga garis batas vertikal 
(umumnya hanya satu orang), maka orang ini memiliki akses buatholistik garis batas 
vertikal yang terletak pada tengah lapangan. Permainan ini sangat mengasyikkan 
sekaligus sangat sulit sebab setiap orang harus selalu berjaga dan  berlari secepat 
mungkin Bila diperlukan untuk meraih kemenangan. 
 Anggota tim yang mendapat giliran “jaga” akan menjaga lapangan, caranya yg dijaga 
ialah garis horisontal serta ada juga yg menjaga garis batas vertikal. buat penjaga garis 
horisontal tugasnya adalah berusaha untuk menghalangi lawan mereka yg jua berusaha 
buat melewati garis batas yang sudah ditentukan menjadi garis batas bebas. Bagi seorang 
yg menerima tugas buat menjaga garis batas vertikal maka tugasnya artinya menjaga 



 

holistik garis batas vertikal yg terletak di tengah lapangan. Sedangkan tim yg menjadi 
“lawan”, harus berusaha melewati baris ke baris sampai baris paling belakang, kemudian 
pulang lagi melewati penjagaan lawan sampai hingga ke baris awal. Siswa sangat antusias 
dalam pelaksanaan permainan ini. Mereka saling bekerjasama, baik laki-laki maupun 
perempuan untuk sebuah tujuan bersama yaitu kemenangan. Kerjasama ini ditunjukan 
saat mereka bermain gobak sodor di lapangan. Mereka membagi tugas dan peran massing-
masing anak. Mereka juga menyusun strategi yang tidak boleh lawan tahu, sebab nanti 
strategi tersebut bisa ditiru oleh pihak lawan. 
 Pembagian tim dilakukan seadil mungkin dengan mempertimbangkan jumlah murid 
laki-laki dan perempuan. Pertimbangan lain yang juga diperhatikan adalah fisik siswa. 
Mereka sangat kompak dengan timnya masing-masing. Kekompakan adalah salah satu 
kunci dari keberhasilan dalam permainan ini. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh 
fadil, berikut adalah cuplikan wawancaranya: 

 
“....dari sekian banyak cara untuk menang, kompak adalah hal yang terpenting. Sebab 
kalau kita kompak, kita dapat mengatur strategi yang baik...” 

 
 Strategi diatur beberapa menit sebelum mendapat giliran bertanding. Koordinasi 
dilakukan dalam waktu yang singkat, namun mereka berhasil menemukan cara yang 
bagus untuk bermain. Mereka bekerjasama satu sama lainnya. Kepedulian juga terbina 
dengan baik. Hal ini terlihat saat ada temannya yang perempuan jatuh, kemudian teman 
lainnya ikut menolong dan memberikan empati. Menurut Anggraeni (2017) nilai karakter 
yang dibentuk oleh budaya sekolah adalah nilai religius, disiplin, tanggungjawab, mandiri, 
kreatif, peduli lingkungan, peduli sosial, jujur, kerja keras dan gemar membaca. Guru 
dapat mengupayakan karakter kerjasama melalui permainan tradisional.  
 Dalam melakukan kegiatan belajar tidak selamanya berhasil, terkadang juga 
mengalami hambatan yang mengakibatkan kegagalan belajar (Waskitoningtyas, 2016). 
Beberapa hambatan yang dihadapi dalam menanamkan nilai karakter kerjasama yang 
dihadapai adalah sebagai berikut: (1) Muatan materi wajib yang penuh. Hambatan 
pertama yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam pada guru member gambaran 
masih ada persepsi yang kurang tepat dari guru. Guru masih memiliki pandangan bahwa 
penanaman kerjasama pada anak SD tidak perlu diajarkan dan dilatih secara khusus, 
apalagi dimasukkan dalam program pembelajaran intra kurikuler. Mereka member alas an 
bahwa secara alamiah anak akan butuh bekerjasama dengan temannya ketika ada tugas 
dan pekerjaan yang tidak mungkin dias elesaikan sendiri. Maka tugas kerja kelompok 
dipandang sudah banyak memberikan pengalaman dan latihan untuk bekerjasama tanpa 
mengurangi porsi dalam mengembangkan potensi yang bersifat akademik, seperti dalam 
mengerjakan soal matematika, IPA atau bahasa Indonesia. Menurut Fanani (2013) 
Pendidikan saat ini masih dipercayai sebagai satu-satunya media yang paling ampuh 
dalam rangka membangun kecerdasan dan kepribadian bangsa. 
 Guru lebih mengutamakan keberhasilan belajar pada materi pelajaran sain yang 
dijadikan tolok ukur keberhasilan sekolah. Ahmadi (2017:64) menyatakan bahwa saat 
proses pelaksanaan pendidikan kepada peserta didik yang bertanggung jawab adalah 
pendidik. Guru seharusnya tidak boleh membedakan materi apa yang diberikan pada 
siswa. Namun kenyataannya persepsi guru tentang materi keterampilan, olahraga dan 
seni kurang bias diandalkan untuk menjamin masa depan peserta didik. Pemahaman yang 
demikian inilah yang menjadikan berbagai aktifitas jasmani dan seni dijadikan sebagai 
matapelajaran yang kurang penting. Pada kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dan 
kesehatan kebijakan sekolah cenderung kurang mendukung dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran, sehingga ada kecenderungan guru untuk memberitugas kepada 
pesertadidik yang dimungkinkan oleh ketersediaannya sarana. Dari sisi jenis kelengkapan 
sudah lengkap tetapi jumlah setiap jenis alat tidak memadahi, sehingga aktifitas yang 
dilakukan menjadi kurang efektif karena waktu lebih banyak untuk menunggu giliran dari 
pada untuk melakukan latihan.  



 

 Kondisi ini sebenarnya masih bias disiasati dengan menambah kegiatan permainan 
tradisional yang lebih mengasikkan dan menyenangkan serta sarat dengan aktifitas yang 
membutuhkan kerjasama. Karena persepsi guru terhadap permainan tradisional kurang 
memberikan nilai pembaruan maka guru lebih memilih memberikan tugasa kademik yang 
dipandang lebih modern dan bermutu. Padahal, permainan tradisional merupakan salah 
satu warisan budaya bangsa yang harus dilestarika. Menurut Kristiantari (2018) 
persoalan budaya saat ini sedang menjadi sorotan masyarakat umum, termasuk pejabat 
yang berkiprah dalam dunia pendidikan. Guru kurang memahami hal tersebut, sehingga 
guru lebih sering member tugas untuk hal-hal yang berkaitan dengan pencarian referensi 
atau informasi lewat internet. Padahal permainan tradisional punya potensi lebih untuk 
mengasah dan pengembangkan berfikir kreatif karena pada permainan tradisional 
dimungkinkan adanya berbagai pengembangan dan modifikasi.  
 Pengembangan permainan tradisional belum bias dilakukan untuk menyesuaikan 
dengan jumlah pesertadidik yang terlibat maupun tingkat kesulitan yang disesuaikan 
dengan kemampuan peserta didik sehingga aktifitas bersifat kurang bersifat menantang 
dan menggugah semangat anak. Modifikasi berbagai aturan dan alat yang digunakan juga 
belum banyak dilakukan oleh guru sehingga permainan tradisional yang pernah dilakukan 
belum bias berkontribusi dalam menanamkan karakter kerjasama secara efektif. Proses 
pengembangan dan modifikasi yang melibatkan peserta didik dapat membentuk 
kesadaran pada anak akan eksistensinya yang memberikan semangat dan motifasi untuk 
terlibat secara aktif dalam permainan karena merasa ikut membuat dan memilikinya. 
Proses tawar menawar usulan untuk memperbaiki kualitas permainan juga bagian dari 
pengalaman bekerjasama yang bersifat natural juga belum Nampak sehingga kurang 
efektif untuk mendewasakan anak dalam berlatih bernegosiasi. Hal ini terjadi karena guru 
masih punya persepsi bahwa berbagai permainan tradisional yang sudah ada harus sesuai 
dengan pakem yang difahaminya, tidak boleh diubah. 
  Alat-alat permainan semuanya standar pabrikan yang biasa digunakan oleh 
orang dewasa, sehingga kurang sesuai dengan kemampuan pesertadidik, terutama pada 
kelas rendah, sehingga banyak anak yang gagal dalam berlatih. Latihan yang gagal juga 
berpotensi menurunkan motivasi dan semangat anak dalam bermain, yang berdampak 
pula pada kurang berkualitasnya kerjasama, bahkan bagi anak yang sering gagal 
dipandang menjadi penyebab kekalahan kelompok sehingga cenderung diasingkan oleh 
teman-temannya. Kekalahan dan kegagalan yang terlalu sering dialami oleh anak juga 
berpotensi untuk membentuk persepsi bahwa dirinya tidak berbakat dan jika ini terjadi 
akan sangat merugikan karir dan peluang suksesnya. 
  (2) Karakter siswa. Pesertadidik di SD Mejasem 3 didominasi oleh anak-anak dari 
lingkungan perumahan yang mayoritas kedua orang tuanya bekerja, sehingga sejakkecil 
diasuh oleh pembantu atau kakek atau nenek. Kondisiini berpengaruh pada kemampuan 
eksplorasi anak Karen asejak kecil anak lebih sering diajak untuk melakukan aktifitas di 
dalam rumah, seperti nonton TV bahkan main gatget sehingga pengasuhnya tidak terlalu 
capek dan anak juga aman. Pola ini Nampak menonjol pada anak sehingga malas untuk 
eksplor dan bermain di luarkelas. Mereka lebihsuka di kelas atau duduk-duduk sambil 
makan jajanan pada saat istirahat. Kondisi ini sangat kurang mendukung bagi 
pembentukan karakter kerjasama karenasaat istirahat merupakan saat yang leluasa dan 
alami bagi anak untuk bersosialisasi. 

Pola kebiasan di rumah yang demikian terbawa ke sekolah, sehingga waktu 
pembelajaran yang arahnya untuk menanamkan Karakter Kerjasama tidak bisa terealisasi 
secara efektif. Pada kegiatan bermain gobag sodor tampak kemenangan lebih menjadi 
orientasi yang tampak dari upaya-upaya yang kurang sportif dari peserta didik yang 
menyebabkan Sebagian anak menolak untuk melanjutkan permainan. Sebagian anak yang 
menang Nampak bangga walaupun diperolehnya denganc ara yang kurang sportif. Namun 
setelahada pembinaan dan arahan akhirnya bisa diarahkan dan tampak lebih bisa 
menikmati permainan dan keterlibatan aktif mereka meningkat. Konflik-konflik kecil 
semakin berkurang dan Nampak lebih semangat dan ceria. Hal ini tampak pada setiap 



 

diperolehnya nilai tambahan, mereka melakukan ungkapan kegembiraan, yang dibalas 
juga dengan yel dari regu yang kalah, sehingga suasana bermain tampak lebih menonjol. 

(3)Persepsi guru. Dari hasil pengamatan dan wawancara mendalam pada guru, 
faktor yang menghambat proses penanaman karakter kerjasama adalah kurangnya alokasi 
waktu yang cukup untuk memberikan pengalaman belajar dan berlatih bekerjasama. 
Waktu di sekolahhampirseluruhnyadigunakanuntukmengejar target akademik. Seringkali 
untuk kegiatan remedial bagi anak-anak yang lambat belajar tidak bias terlaksana 
sehingga kegiatan remedial dilaksanakan dengan pemberian tugas yang dikerjakan di 
rumah. Hal ini terdukung oleh tuntutan orang tua lebih cenderung pada perolehan nilai 
hasil belajar anaknya, dan itupun lebih diprioritaskan untuk matapelajaran sain, seperti 
matematika dan IPA. Menurut Suyono & Hariyanto (2016:9) belajar adalah aktivitas atau 
proses yang digunakan manusia guna memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Berdasarkan 
hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua materi penting untuk menumbuhkan 
karakter pada siswa. 

Menjadi Guru SD tidak mudah, banyak rintangan dan tantangan yang harus 
dihadapi. Calon guru dituntut bias menguasai berbagai matapelajaran. Karena seorang 
guru SD nantinya akan menjadi guru kelas yang harus mampu  mengajar hamper semua 
mata pelajaran seperti, matematika, ipa, bahasa indonenesia, dan lain sebagainya. 
Pendidikan bertugas menyediakan prinsip-prinsip dasar untuk mengorganisasikan 
pengalaman, termasuk nilai dan norma yang diharapkan akan menjadikan murid 
terbentuk menjadi manusia yang baik (Role, 2016) 

Dari orientasi muatan kurikulum yang sangat padat dan lebih didominasi oleh 
ranah cognitive disikapi oleh guru dengan meminimalkan proses pembelajaran aktif yang 
lebih banyak menghabiskan waktu untuk melibatkan peran peserta didik. Guru akhirnya 
cenderung menggunakan pendekatan ekpositorik yang didominasi dengan metode 
ceramah karena itu cara yang mungkin dilakukan untuk bisa mencapai sejumlah target 
yang sudah tercantum pada kurikulum. Kegiatan elaborative cenderung bersifat formalitas 
karenajika proses terlalu lama maka guru akan mengambil alih proses pengambilan 
kesimpulan sehingga ada tahapan proses berfikir yang terpotong. Ada rantai yang hilang 
dari rangkaian tahapan berfikir pada anak yang menyebabkan pemahaman anak pada 
materi tidak lengkap dan tidak komprehensif. Termasuk dalam hal ini pembentukan 
Karakter kerjasama yang tidak   bias tergarap dengan baik. 

Dari muatan kurikulum yang terlalu padat dan sarat dengan muatan kognitif 
berakibat pada kurang teraplikasikannya  pendekatan yang menyenangkan seperti pada 
pendekatan bermain, termasuk dalam hal ini permainan tradisional. Muatan kurikulum 
permainan pada mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan juga cenderung 
didominasi oleh permainan cabang olahraga yang dipertandingkan yang diatur dengan 
aturan yang begitu ketat, sehingga suasana persaingan terasa lebih  menonjol disbanding 
dengan suasana kerjasama. Dengan minimnya pengalaman bermain ini anak-anak 
semakin nyaman dan asik dalam kesendiriannya, semakin acuh pada lingkungannya dan 
semakin sulit untuk melakukan kerjasama dengan orang lain. 

SIMPULAN 

Pelaksanaan permainan tradisional (dalam hal ini gopag sodor) pada siswa SD Mejasem 
barat bermanfaat untuk siswa. Kerjasama mereka terlihat dalam beberapa aktifitas baik di 
dalam maupun diluar kelas. Prosesnya berjalan baik dan lancar. Siswa antusias serta 
bersemangat. Guru juga memberikan apresiasi karena siswa diperkenalkan dengan 
permainan tradisional yang merupakan warisan budaya Indonesia. Terdapat hambatan 
dalam proses penanaman nilai karakter pada siswa. Hal ini dapat dijadikan sebagai 
rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan atau menginovasikan permainan 
tradisional agar dapat diterapkan pada siswa dengan lebih modern. 
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Abstract: This study aims to analyze: the forms and patterns of providing reinforcement based on 
the 2013 curriculum by elementary school teachers in implementing the scientific approach. This 
qualitative research uses data techniques with a listening and proficient method. The research data 
were analyzed using the triangulation method. The results showed that the form of reinforcement 
provided by the teacher in implementation in elementary schools was twofold, namely the form of 
verbal and non-verbal reinforcement. The form of verbal reinforcement consists of 3 forms, namely: 
the form of verbal reinforcement of words, phrases and sentences. The form of word reinforcement 
consists of 3 forms, namely: the form of strengthening number words, adjectives, and exclamation 
words. The form of verbal reinforcement consists of 2 forms of reinforcement, namely: the verbal 
form of verbal phrases and adjective phrases. The form of reinforcement provided by the teacher in 
implementation in elementary schools is a form of non-verbal reinforcement; There are three 
patterns of giving reinforcement in the form of reinforcement given by the teacher in implementing 
the scientific approach, namely the pattern of offering written verbal reinforcement, mimic 
movements/body movements, and oral mimic movements/body movements. 

Keywords: Elementary School, Learning Process, Verbal and Non-Verbal Strengthening  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: bentuk dan pola pemberian penguatan 
berbasis kurikulum 2013 oleh guru Sekolah Dasar dalam implementasi pendekatan saintifik. 
Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode simak dan cakap. 
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan metode triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bentuk penguatan yang diberikan oleh guru dalam implementasi di Sekolah Dasar ada dua, 
yaitu bentuk penguatan verbal dan non verbal. Bentuk penguatan verbal terdiri dari 3 bentuk, yaitu: 
bentuk penguatan verbal kata, frasa, dan kalimat. Bentuk penguatan verbal kata terdiri dari 3 bentuk, 
yaitu: bentuk penguatan verbal kata bilangan, kata sifat, dan kata seru. Bentuk penguatan verbal 
frasa terdiri dari 2 bentuk, yaitu: bentuk penguatan verbal frasa verbal dan frasa ajektiva. Bentuk 
penguatan verbal kalimat terdiri dari 3 bentuk, yaitu: bentuk penguatan verbal kalimat berita, 
kalimat perintah, dan kalimat seruan. Bentuk penguatan yang sering diberikan oleh guru dalam 
implementasi di Sekolah Dasar adalah bentuk penguatan non-verbal; Pola pemberian penguatan 
berdasarkan bentuk penguatan yang diberikan oleh guru dalam implementasi pendekatan saintifik 
ada tiga, yaitu pola pemberian penguatan verbal tulisan, gerakan mimik/gerakan badan, dan verbal 
lisan disertai gerakan mimik/gerakan badan. 

Kata Kunci:  Penguatan Verbal dan Non-Verbal, Proses Pembelajaran, Sekolah Dasar 

PENDAHULUAN 

Saat ini kurikulum yang diimplementasikan di Sekolah Dasar adalah kurikulum 2013 yang 
menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah adalah pendekatan yang 
mengintegrasikan keterampilan proses ilmiah dalam penyajian materi pembelajaran secara 
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terintegrasi. Aryani (2014) mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik adalah 
pendekatan yang mengimplementasikan langkah-langkah sains dalam pembelajaran, 
seperti mengamati, bertanya, menalar, dan berkomunikasi. Selain itu, Zulaeha (2015) 
menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi dimensi kemampuan afektif dan sosial 
menjadi tujuan utama yang ingin dicapai dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 
Machin (2014) melengkapi pernyataan di atas bahwa tidak hanya keterampilan sosial yang 
dapat dikembangkan melalui pendekatan ilmiah, tetapi juga ada keterampilan lain yang 
dapat dikembangkan, yaitu berpikir kritis, keterampilan komunikasi, penelitian, dan 
keterampilan kolaborasi.  

Menurut Daryanto seperti yang dikutip oleh Lestari, Dwijanto, dan Hendikawati P. 
(2016) menjelaskan bahwa pendekatan ilmiah memiliki tujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa bahwa informasi dapat datang dari mana saja, kapan saja, dan 
tidak tergantung pada guru saja. Budiani, Sudarmin, dan Syamwil R. (2017) 
mengungkapkan bahwa dengan pendekatan saintifik, siswa diharapkan menjadi generasi 
yang kritis dan kreatif sesuai dengan tuntutan zaman. Tidak hanya siswa, guru juga harus 
lebih kreatif dan inovatif untuk menghadapi perkembangan zaman sehingga pembelajaran 
menjadi lebih berarti bagi siswa (Susilo, Zulaeha, dan Subyantoro, 2016). 

Untuk mengimplementasikan kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 dengan 
pendekatan saintifik yang melaksanakan banyak tujuan yang ingin dicapai serta sejumlah 
kegiatan di dalamnya, guru harus memberikan penguatan. Seyadiasto dan Suharto S. (2012) 
menegaskan bahwa pemberian penguatan dapat diartikan sebagai salah satu respon positif 
guru terhadap siswa. Adanya penguatan dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 
intensitas aktivitas siswa dalam pembelajaran, sehingga akan memicu prestasi belajar.   

Memberi penguatan adalah salah satu keterampilan mengajar dasar yang harus 
dimiliki seorang guru, seperti yang dilaporkan Turney seperti dikutip oleh Yatim (2016). 
Wahyuni (2016) percaya bahwa penguatan dapat diartikan sebagai cara untuk mendorong 
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Juga ditegaskan oleh 
Marzano dan Pickering seperti dikutip oleh Kinyanjui, Aloka, Mutisya, Ndeke, dan 
Nyang'Aara (2015) bahwa strategi penguatan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
merupakan faktor penting yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 
seorang guru harus memiliki keterampilan yang baik dalam memberikan penguatan. 
Pendapat di atas, didukung oleh Sholikhah, Sugiharto, dan Tadjri (2017) yang 
mengungkapkan bahwa kehadiran penguatan dapat membuat siswa dihargai atas upaya 
mereka dan membuat siswa bangga.  

Penguatan yang dapat diberikan oleh guru kepada siswa terdiri dari dua bentuk, yaitu 
bentuk penguatan verbal dan penguatan non verbal. Pernyataan ini didukung oleh 
pendapat Sanjaya seperti dikutip oleh Putra, Darsana, dan Darmayanti (2017) yang 
mengungkapkan bahwa memberikan penguatan dalam kegiatan pembelajaran terlihat 
sangat sederhana. Ini adalah untuk menandatangani persetujuan guru dari perilaku siswa 
yang dinyatakan dalam bentuk verbal dan non verbal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sundari seperti dikutip oleh Muliyawati (2017) menemukan bahwa ada tiga bentuk 
penguatan, yaitu bentuk penguatan kata, kalimat, dan penguatan non-verbal. Bentuk-
bentuk penguatan kata dan kalimat dikategorikan sebagai bentuk penguatan verbal. Ada 
juga bentuk penguatan frase yang termasuk dalam bentuk penguatan verbal.  

Berdasarkan uraian Susanti (2016), ada banyak jenis kata-kata penguatan verbal, 
tetapi jenis kata-kata dapat digolongkan menjadi lebih sederhana dari sesuai dengan 
kondisi pembelajaran di kelas. Bentuk kata penguatan verbal dapat diklasifikasikan secara 
rinci, yaitu (1) kata-kata numeral, (2) kata sifat, dan interjection.  

Sejalan dengan penguatan kata verbal, bentuk penguatan verbal frasa juga dapat 
dikategorikan menjadi lebih sederhana sesuai dengan kondisi pembelajaran di kelas, 
meskipun Kridalaksana sebagaimana dikutip oleh Sofyan (2015) mengungkapkan bahwa 
ada banyak jenis frasa. Bentuk-bentuk penguatan verbal frasa dapat diklasifikasikan 
menjadi lebih detail, yaitu frase verbal dan kata sifat. 



 

Oktafianikoling (2016) menjelaskan bahwa ada 4 jenis kalimat, tetapi dalam bentuk 
penguatan verbal kalimat, itu dikategorikan menjadi lebih sederhana sesuai dengan kondisi 
pembelajaran di kelas, yaitu: (1) kalimat berita, (2) perintah kalimat, dan (3) kalimat 
interogasi.  

Selain penguatan verbal, ada penguatan non verbal yang dapat diberikan kepada 
siswa selama kegiatan pembelajaran. Hardiyanti (2015) mengatakan bahwa penguatan non 
verbal terdiri dari ekspresi wajah dan gesture. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa bentuk penguatan yang 
diberikan oleh guru di SD. 

METODE 

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data dalam bentuk observasi 
dan wawancara. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini meliputi ujaran, tulisan, dan perilaku guru 
sambil memberikan penguatan di sekolah dasar. Data sekunder dalam penelitian ini 
meliputi hasil wawancara dengan guru di SDN Sekaran 01, SDN Sekaran 02, SDN Nashima, 
dan SD Hj.ISRIYATI BAITURRAHMAN 02 yang merupakan sekolah dengan akreditasi A yang 
berlokasi di Kabupaten Semarang. 

Data dianalisis dengan menggunakan metode triangulasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik data pemodelan interaktif menurut Miles & Huberman 
(Moleong, 2007).  

HASIL DAN DISKUSI  

"Penguatan adalah cara seperti itu untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif 
dalam kegiatan belajar" (Wahyuni, 2016). Penguatan memberikan kebanggaan kepada 
siswa yang menerimanya. Siswa akan merasa senang ketika guru memberikan penguatan. 
"Strategi penguatan dalam pembelajaran di kelas merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran "(Marzano dan Pickering seperti dikutip oleh 
Kinyanjui, Aloka, Mutisya, Ndeke, dan Nyang'ara, 2015).  

Kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih hidup dengan memberikan penguatan 
kepada siswa sehingga dapat meningkatkan siswa motivasi. "Guru dapat mengambil 
keuntungan dari strategi dan taktik yang sukses untuk membuat kegiatan belajar menjadi 
efektif karena motivasi memainkan peran penting untuk membangkitkan minat siswa 
dalam proses pembelajaran" (Abbas dan Kurshid, 2013).  

 
Jenis atau Bentuk Penguatan 
Bentuk penguatan yang disediakan oleh guru di Sekolah Dasar dapat diidentifikasi melalui 
pidato guru. “Memberi penguatan dalam kegiatan pembelajaran terlihat sangat sederhana, 
yaitu memberikan tanda persetujuan guru terhadap perilaku siswa yang dinyatakan dalam 
bentuk verbal dan non verbal” (Sanjaya seperti dikutip oleh Putra, Darsana, dan 
Darmayanti, 2017).  
 
Penguatan Verbal 
Penguatan Verbal Bentuk penguatan verbal terdiri dari tiga bentuk, yaitu: (1) bentuk 
penguatan verbal kata: kata numeral, kata sifat, dan interjection; (2) bentuk penguatan 
verbal frasa: frasa verbal, frasa kata sifat; dan (3) bentuk penguatan verbal kalimat: kalimat 
berita, kalimat perintah, kalimat interupsi, sebagaimana ontoh-contoh dialog dalam 
fragmen berikut.   

(a) Konteks: Guru (G) meminta siswa (S) saat menunjukkan media pembelajaran. 
Percakapannya adalah sebagai berikut: 
G: "Siapa yang bisa menghitung jumlah objek? Angkat tanganmu, tolong! Siapa yang 

berani?" 



 

S:  "Saya, Bu ….., Bu ….. saya, Bu …...."  
G: "Ya, Faisal. Silakan, tolong!"  
S:   "21, Bu ..."  
G: "Ya, bagus. Seratus ... Faisal bisa menghitung dengan benar (berikan senyuman). Berapa 

banyak, Faisal?"  
S:   "21, Bu …."  

Dari konteksnya, G memberikan penguatan verbal dalam bentuk kata sifat verbal 
“bagus” di mana kata “bagus” memiliki arti leksikal yang sangat baik dan memiliki makna 
pragmatis menjawab pertanyaan dengan benar. "Kata sifat adalah kata yang memberikan 
penjelasan yang lebih spesifik tentang sesuatu yang diungkapkan oleh kata benda dalam 
kalimat seperti itu" (Irawati, 2012). "Kata sifat dianggap sebagai kata yang menggambarkan 
keadaan atau sifat dari nama kata atau nama frasa" (Karimas dikutip oleh Jamaluddin, 
2012). "Penguatan verbal dengan kata-kata dapat berupa: benar, baik, benar, setuju, cerdas, 
benar, dan sebagainya" (Hardiyanti, 2015) yang termasuk dalam penguatan dalam bentuk 
kata sifat verbal.  

G memberikan penguatan verbal dari kata angka “Seratus”, di mana kata “Seratus” 
memiliki arti leksikal dari kata yang dilambangkan dengan angka 100 dan memiliki arti 
pragmatis nilai tertinggi. "Numeralia adalah kata angka yang digunakan untuk menghitung 
jumlah makhluk (orang, hewan, atau benda) dan konsep" (Moelionoas dikutip oleh 
Hendreksen, Sulissusiawan, dan Simanjutak, 2016). Dalam proses pembelajaran, kata angka 
dapat ditemukan dalam penilaian guru terhadap karya siswa.  

S memberikan bentuk penguatan verbal dari kalimat berita Faisal dapat dihitung 
dengan benar. "Kalimat deklaratif biasa yang juga disebut kalimat pernyataan adalah 
kalimat yang mengandung pernyataan biasa atau berita dengan intonasi normal. Intonasi 
normal berarti bahwa kalimat tersebut bukan kalimat pertanyaan (?) Atau imperatif (!). 
Kalimat deklaratif adalah diakhiri dengan periode (.) Atau berhenti penuh "(Sidu seperti 
dikutip oleh Lindawati, 2015). Ariyanti dan Zulaeha (2017) menegaskan bahwa dengan 
kalimat deklaratif, peserta didik akan mendapatkan informasi khusus dari guru. Selain itu, 
G memberikan bentuk penguatan ekspresi non-verbal yang memberi senyum ke arah  S. 

  
(b) 100. Selamat.  
Dari konteksnya, G memberikan penguatan verbal dalam bentuk kata angka 100, dan 
memberikan penguatan verbal dari kata kata ucapan selamat kepada S, di mana kata 
Selamat memiliki makna leksikal tidak gagal dan memiliki makna pragmatis untuk 
mendapatkan nilai tertinggi. “Suntikan kata-kata yang digunakan untuk express speakers’ 
emosi dengan menggunakan intonasi yang relevan (Kridalaksana as quoted oleh 
Widiyatmoko dan Waslam, 2017). 

Penelitian tentang kata seru menyimpulkan bahwa kata seru adalah ekspresi 

perasaan (Libert, 2011). Interjeksi adalah salah satu bentuk penguatan kata secara verbal 

yang dapat digunakan oleh guru ketika memotivasi siswa, salah satunya adalah dengan 

memberikan kata Selamat kepada siswa.  

(c) Konteks: Guru (G) memberikan kesempatan kepada siswa (S) untuk membacakan 
puisi yang telah mereka buat. Percakapannya adalah sebagai berikut:   
G:  "Siapa lagi yang ingin membaca puisi di depan kelas?" 
S:  "Saya, bu ..." 
G:  "Ya,Tolong Dea! Hebat. Dia berani maju sekarang."  
S:   (Berjalan ke depan kelas dan membaca puisi yang dia buat) 
G:   "Hebat (memberi tepuk tangan dan senyum)" 
S:   (Tersenyum) 

Dari konteksnya, G memberikan penguatan verbal dari frase kata sifat “hebat”. Dalam 
bahasa Indonesia, kata “hebat” maknanya 'benar-benar' dan 'sangat' diklasifikasikan ke 
dalam spekulator kata sifat (Mulyadi, 2008). Penguatan verbal kata sifat frase sering 



 

diberikan oleh guru kepada siswa. Selain itu, sangat sederhana dalam memberikan verbal 
Penguatan frase kata sifat. Penguatan jenis ini lebih mudah dipahami dan membuat mereka 
bangga. Selain itu, G memberikan penguatan bentuk non-verbal dari gerakan tubuh 
(gesture) dan gerak ekspresi memberikan tepuk tangan dan senyum pada S. 

 
(d) 95. Berhati-hatilah!  
Dari konteksnya, dapat dilihat bahwa G memberikan penguatan bentuk verbal dari kata 
angka 95 dan memberikan bentuk penguatan verbal dalam bentuk kalimat perintah. ke S2. 
"Kalimat perintah mengharapkan reaksi dalam bentuk aksi fisik" (Chaer seperti dikutip oleh 
Erliafika, 2017). Dengan memberikan bentuk penguatan verbal dari kalimat perintah, para 
guru berharap siswa melakukan apa yang mereka perintahkan. 
  
(e) Konteks: Guru (G) memberi siswa (S) kesempatan untuk mengkomunikasikan 
jawaban dari pertanyaan yang telah dilakukan.  Percakapannya adalah sebagai berikut: 
G:  "Silakan maju, Syifa!"  
S:   (Peserta didik maju dan menulis jawaban di papan tulis) 
G:  "Bagus. Sangat cerdas. Tulisan Syifa bagus. Tepuk tangan untuk Syifa" (Memberi tepuk 

tangan dan tersenyum)   
S:   (Tersenyum dan aduk dengan teman-temannya). 

Dari konteksnya, G memberikan penguatan verbal dalam bentuk kata sifat “bagus”. 
“Bagus”, memiliki makna leksikal Excellent dan memiliki makna pragmatis menjawab 
pertanyaan dengan benar. G memberikan penguatan verbal dari frase kata sifat “Sangat 
cerdas”, di mana memiliki makna leksikal sangat pintar dan memiliki makna pragmatis 
menjawab pertanyaan dengan benar. G memberikan penguatan verbal berupa kalimat seru 
yaitu “tulisan Anda sangat bagus, Syifa!”. “Kalimat seru didefinisikan sebagai kalimat yang 
diucapkan dengan nada atau intonasi yang bertujuan untuk mengungkapkan keadaan 
perasaan, seperti ketakutan, kemarahan, keheranan, dan rasa sakit" (Widiatmoko dan 
Waslam, 2017). Para guru sering memberikan bentuk penguatan verbal dari kalimat seru 
dengan memuji siswa. Selain itu, T memberikan bentuk penguatan non-verbal dari gerakan 
tubuh (gesture) yang memberikan tepuk tangan, dan bentuk penguatan non-verbal dari 
ekspresi "memberikan senyum" kepada  S. 

 
Penguatan Non-Verbal  
Bentuk penguatan non-verbal terdiri dari dua bentuk: (1) bentuk penguatan non-verbal 
dari gerakan mimik dan (2) bentuk penguatan non-verbal dari gesture, sebagaimana contoh 
dialog pada fragmen berikut.  
 
(a) Konteks: Guru (G) memberi siswa (S) kesempatan untuk mengkomunikasi- kan 
jawaban dari pertanyaan yang telah dilakukan. Percakapannya adalah sebagai berikut: 
G: "Bagaimana dengan grup Tegar, sudah selesai? Silakan maju ke nomor berikutnya!"  
S:  (Peserta    didik    maju    dan    menulis  
      jawaban mereka di papan tulis) 
G:  "Apakah jawabannya benar?" 
S:  "Benar" 
G:  "Bagus (tersenyum)"  
S:   (Tersenyum) 

Konteksnya menunjukkan bahwa percakapan terjadi dalam proses pembelajaran 
menengah. Dari konteksnya, G memberikan bentuk penguatan verbal dalam bentuk kata 
sifat Adjective “Bagus”, di mana secara leksikal berarti sangat baik dan secara pragmatis 
berarti menjawab pertanyaan dengan benar. G memberikan bentuk penguatan non-verbal 
dari gerakan mimic. 

 
 



 

 
(b) Konteks:  Guru (G)  memberi   siswa (S) kesempatan untuk mengkomunikasi- 
kan jawaban terhadap pertanyaan yang telah diberikan. 
Percakapannya adalah sebagai berikut: 
G: "Bagaimana dengan kelompok terakhir, sudah selesai? Silakan, maju!" 
S:  (Peserta didik maju dan menulis jawaban di papan tulis) 
G:  "Benar atau salah?" 
S:  "Benar." 
G:  (Memberikan tepuk tangan dan senyum) 
S:  (Berlari ke arah kursi dengan wajah bahagia) 

Dari konteksnya, dapat dilihat bahwa percakapan terjadi dalam proses pembelajaran. 
Dalam hal ini, G memberikan gerakan tubuh non-verbal (gerakan) dan gerakan ekspresi 
memberi tepuk tangan dan senyum. 

Untuk hasil lebih lanjut dari penerapan formulir penguatan yang diberikan oleh guru 
di Sekolah Dasar, sebagaimana disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                      GAMBAR 1. Rekapitulasi penguatan yang disediakan guru dalam pelaksanaannya di SD 

Keterangan: 
A: Kata Angka;  
B: Kata Sifat; 
C: interjection;  
D: frase verbal;  
E: frase kata sifat; 
F: kalimat berita;  
G: kalimat perintah;  
H: interjection Sentence; 
I : Non-verbal 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, bentuk penguatan yang sering disediakan oleh guru 
dalam pelaksanaannya Sekolah Dasar adalah bentuk penguatan non-verbal. Bentuk 
penguatan non-verbal dapat berupa gerakan meniru atau gerakan tubuh. "Gerakan mimik 
yang digunakan oleh guru seperti assmiling, menjadi suram, dan tertawa. Sementara itu, 
penguatan melalui gerakan tubuh diberikan dengan melambaikan tangan, mengacungkan 
jempol, dan bertepuk tangan" (Hardiyanti, 2015). Bertepuk di bahu dan menyeka di kepala 
juga dianggap sebagai gerakan tubuh.  

Bentuk penguatan non verbal dapat dikombinasikan dengan bentuk penguatan 
verbal. Kombinasi bentuk penguatan non verbal dan verbal akan memberikan efek positif 
terhadap siswa dalam proses belajar mengajar. 

Menurut penyajian data Gambar 1, bentuk  penguatan yang jarang disediakan oleh 
guru dalam pelaksanaannya Sekolah Dasar adalah bentuk syair, karena makna dan variasi 
kata kurang. Hal baru dari penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya adalah 
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menganalisa bentuk penguatan lebih kaku bersama dengan fragmen percakapan dan 
konteks yang menunjukkan penggunaan bentuk penguatan dalam pembelajaran. 

 
Pola Penguatan 
Pola penguatan didasarkan pada tiga bentuk penguatan yang diberikan oleh guru dalam 
pelaksanaan pendekatan ilmiah, yaitu pola pemberian penguatan verbal verbal, gerak 
tubuh/gerakan tubuh, dan verbal verbal disertai gerakan tubuh/gerakan tubuh. 

Pola verbal tertulis dapat dilihat dalam tulisan guru. “Bagus, hanya perlu 
meningkatkan isi dan menulis! "Dalam fragmen, pola penguatan yang digunakan terdiri dari 
penguatan verbal dari jumlah kata dan penguatan verbal dari kalimat berita. Setelah guru 
memberikan penguatan kepada siswa, siswa akan memiliki keinginan untuk mendapatkan 
nilai yang lebih baik. 

Memperkuat pola dengan gerakan wajah/gerakan tubuh juga ditemukan dalam 
fragmen ucapan berikut: 

Konteks: Guru (G) memberikan kesempatan bagi siswa (S) untuk menyanyikan lagu 
"Sayang Semua" secara individual. 

G: "Krishna silakan maju ke depan!" 
S:  (Siswa bernyanyi) 
G:  (memberi tepuk tangan dan senyum) 
S:  (tersenyum) 

Bagian dari pidato, sebuah fragmen tulisan ditemukan dalam proses pembelajaran 
kelas II SD Negeri Sekaran 02. Kegiatan yang dilakukan oleh guru setelah bernyanyi dengan 
siswa adalah untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk bernyanyi sendiri di depan 
kelas. Bagian dari pidato, menunjukkan bahwa guru menggunakan pola ekspresi/gerakan 
tubuh kepada siswa yang berani bernyanyi di depan kelas, dalam bentuk tepuk tangan dan 
senyum. Pola verbal lisan juga ditemukan dalam fragmen ucapan berikut: 
 
Konteks: Guru (G) meminta siswa (S) yang terkait dengan pekerjaan di bidang seni. 
G:  "Siapa yang bisa menyebutkan contoh lain dari pekerjaan di bidang seni?" 
S:  "Pianis, Ibu ..." 
G:  "Hebat" 
S:   (tersenyum) 

Fragmen pidato ditemukan dalam proses pembelajaran ruang kelas sekolah dasar Hj. 

ISRIYATI BAITURRAHMAN 02 Semarang. Kegiatan yang dilakukan oleh guru setelah 

memberikan materi adalah melakukan tanya jawab dengan siswa. Fragmen pidato 

menunjukkan bahwa guru menggunakan pola verbal verbal kepada siswa yang berani 

mengomunikasikan pendapat mereka. Pola verbal lisan dapat dilihat pada fragmen pidato 

di atas, di mana guru memberikan penguatan verbal verbal yang "hebat". Dalam uraian 

pidato, pola verbal verbal yang digunakan adalah penguatan kata sifat. Setelah guru 

memberikan penguatan kepada siswa, siswa memberikan senyuman. Pola verbal lisan juga 

ditemukan dalam fragmen pidato lainnya, dengan ucapan: "Cerdas", "baik", dan sebagainya. 

Pola verbal lisan disertai dengan gerakan wajah/gerakan tubuh juga ditemukan dalam 

fragmen pidato berikut:  

Konteks: Guru (G) memberikan kesempatan bagi siswa (S) untuk menyanyikan lagu 
"Sayang Semua" secara individual. 
G:  "Erik, silakan maju ke depan"  
S:  (Siswa bernyanyi)  
T:  "Bagus (memberi acungan jempol, tepuk tangan, dan tersenyum)"  
S:  (tersenyum)  

Pada Fragmen pidato ditemukan dalam proses pembelajaran ruang kelas sekolah 
dasar Hj. ISRIYATI BAITURRAHMAN 02 Semarang. Kegiatan yang dilakukan oleh guru 



 

setelah bernyanyi bersama siswa memberi siswa kesempatan untuk bernyanyi secara 
individu di depan kelas. Pecahnya pidato, menunjukkan bahwa guru menggunakan pola 
verbal verbal dengan gerakan / gerakan tubuh kepada siswa yang berani bernyanyi di 
depan kelas, dalam bentuk penguatan verbal verbal "baik" disertai dengan gerakan 
wajah/gerakan tubuh di bentuk jempol ibu jari, tepuk tangan dan senyum. Dalam fragmen 
pidato, pola verbal verbal yang digunakan adalah penguatan kata sifat dari kata sifat, yaitu 
"baik". Setelah guru memberikan penguatan kepada siswa, siswa memberikan senyuman. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa ada dua bentuk 
penguatan yang diberikan oleh guru di sekolah dasar, yaitu bala bantuan verbal dan non-
verbal. Penguatan verbal terdiri dari 3 bentuk, yaitu: bentuk penguatan verbal kata, frasa, 
dan kalimat. Bentuk penguatan verbal kata terdiri dari 3 bentuk, yaitu: bentuk penguatan 
verbal dari kata angka, kata sifat, dan interjection. Bentuk penguatan verbal frasa terdiri 
dari 2 bentuk, yaitu: penguatan verbal dari frase verbal dan frase kata sifat.  

Bentuk penguatan verbal kalimat terdiri dari 3 bentuk, yaitu: bentuk penguatan 
verbal kalimat berita, kalimat perintah, dan kalimat interupsi. Pemberian bala bantuan 
dalam pelaksanaan sekolah dasar dapat diimplementasikan ketika siswa menunjukkan 
sikap kreatif, inovatif, produktif dalam melakukan aktivitas, mengamati, bertanya, berlatih, 
menganalisis, dan berkomunikasi. 

Pola penguatan didasarkan pada tiga bentuk penguatan yang diberikan oleh guru 
dalam pelaksanaan pendekatan ilmiah, yaitu pola pemberian penguatan verbal verbal, 
gerak tubuh / gerakan tubuh, dan verbal verbal disertai gerakan tubuh/gerakan tubuh. Pola 
penguatan yang sering dilakukan adalah verbal verbal yang disertai dengan gerakan 
wajah/gerakan tubuh. 
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Abstrak: Keluarga memiliki peran penting dalam pengembangan kualitas pribadi anak, salah satu 
strateginya dengan penguatan pendidikan anak dalam keluarga tanpa membeda-bedakan jenis 
kelaminnya. Tujuan penelitian: pertama, menjelaskan dan menganalisis pandangan keluarga petani 
kentang di pegunungan dieng Kab. Wonosobo tentang pendidikan anak laki-laki dan perempuan. 
Kedua, menjelaskan dan memahami metode keluarga petani kentang di pegunungan dieng untuk 
penguatan pendidikan anak. Ketiga, menganalisis diskriminasi gender antara anak laki-laki dan anak 
perempuan untuk penguatan pendidikan anak di pegunungan Dieng. Penelitian ini mengaplikasikan 
metode Observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi, adapun responden 15 orang.  
Teknik analisis menggunakan analisis gender model, yakni Analisis Harvard dengan mengetahui 
profil akses dan kontrol pada berbagai kegiatan produksi, reproduksi dan sosial. Hasil penelitian; 1) 
orang tua menyadari pentingnya pendidikan bagi anak laki maupun perempuan. Dengan demikian, 
anggapan terjadinya diskriminasi pendidikan terhadap anak tidak terjadi, baik dari pendidikan dasar 
hingga ke jenjang perguruan tinggi di keluarga petani kentang Dieng Wonosobo; 2) berbagai metode 
digunakan keluarga petani kentang di pegunungan Dieng yakni untuk menguatkan pendidikan anak; 
3) Diskriminasi gender dalam pendidikan anak tidak terjadi dalam kehidupan keluarga petani 
kentang di Pegunungan Dieng. 

Kata kunci: Gender, keluarga Petani, Pendidikan Anak 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha memanusiakan manusia yang dibutuhkan oleh setiap manusia. 
Kualitas sumber daya manusia di berbagai negara tergantung pengelolaan pendidikannya, 
sehingga dapat dinilai kemajuan yang dicapai oleh negara tersebut (kunandar, 2007). Pada 
lingkungan pendidikan yang menjadi tulang punggung pendidikan nasional adalah 
keluarga, sehingga penting bagi anak untuk mendapatkan    pendidikan    pertama    dan 
terutama pada lingkungan keluarganya. Sebagaimana dikatakan oleh para ahli pendidikan, 
anak mendapatkan pendidikan pada lingkungan keluarganya disebut juga sebagai  
pendidikan  keluarga.  Namun  ada juga yang mengatakan bahwa pendidikan keluarga 
adalah pendidikan yang membahas tentang keluarga (Mohammad Ali, 2007). Pemaknaan 
tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan keluarga merupakan suatu 
upaya anggota keluarga memberikan    cara    atau    metode    dalam mencapai keluarga 
yang bahagia kepada anggota keluarga lainnya. 

Keluarga perlu  memberikan pendidikan yang baik untuk anak-anaknya, demi 
tercapainya kepribadian anak yang baik serta mampu mengembangkan kualitas individu 
sang anak secara mandiri. Hal ini merujuk bahwa dinamika kehidupan bermasyarakat 
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dengan berbagai macam nilai, norma dan aturan bermasyarakat yang telah ditentukan baik 
secara tradisional maupun normatif sehingga sang anak membutuhkan bimbingan  dari  
keluarga  secara  maksimal. 

Tidak sedikit masyarakat juga masih abai terhadap pendidikan sang anak, ini menjadi 
pekerjaan rumah bagi pemerintah untuk memberikan edukasi kepada para orang tua untuk  
memberikan  contoh  yang  baik terhadap anaknya. Dan masih banyaknya masyarakat 
berpandangan terhadap pendidikan anak di usia dini kurang memberikan manfaat karena 
hanya melihat dari  sudut  pandang  yang  menilai  bahwa anak-anak hanya bermain. 
Mengacu pada penelitan  yang  dilakukan  oleh  Rosa  Laa, menegaskan bahwa baik 
buruknya pola asuh orang tua memberikan dampak terhadap perkembangan pendidikan 
anak dan psikologis anak (Laa, 2018). Berkaitan dengan penelitian ini orang tua harus 
menyadari dan memahami sebagai posisinya untuk menhindari menerapkan pola asuh 
laisez faire  yang berdampak pada kualitas pendidikan dan psikologis anak 

Kontribusi pendidikan keluarga kepada anaknya harus berajan secara adil tanpa 
membeda-bedakan    jenis    kelamin    anak. Dalam perspektif gender, pendidikan harus 
mengutamakan persamaan dalam pemberian perhatian dan tindakan kepada anak didik, 
dan juga diberlakukan pada setiap kegiatan pendidikan di berbagai lingkungan pendidikan. 
Sebagaimana penelitian Dewi Ratnawati tentang kesetaraan gender dalam pendidikan 
anak, menjelaskan pendidikan kesetaraan gender dapat dilihat dengan dua perpektif   yaitu   
pertama   masyarakat   dan kedua Al-Qur’an dan hadis. Pandangan masyarakat dan nilai 
ajaran islam menunjukkan tidak adanya diskiriminasi untuk merealisasikan haknya dalam 
pendidikan. Pola pendidikan yang diberikan orang tua berlaku untuk semuanya baik laki- 
laki maupuan perempuan tanpa adanya diskriminasi. 

Konsep gender ini seyogyanya diberlakukan lebih awal lagi pada tataran keluarga 
kepada anak-anaknya. Orang tua memperlakukan anak-anaknya dengan sikap saling 
melayani dan menghormati diantara anggota keluarga, dengan demikian dapat menjadi 
teladan bagi anak untuk bersikap kepada orang lain diluar keluarga. Begitu juga dalam 
mendidik mental berani dan percaya diri anak dalam menentukan dan memutuskan suatu 
perkara, orang tua diminta untuk menekankan pada sikap musyawarah, pada akhirnya 
anak menemukan solusi dari masalahnya dengan bijak. 

Pendidikan di Indonesia masih sedikit terbentur oleh faktor gender. Kendala 
kesetaraan dan peran perempuan dalam pendidikan bisa dirasakan sampai saat ini 
terutama di lingkungan pedesaan dan memiliki kekuatan kultur budaya.  Beberapa 
hambatan posisi perempuan pada pendidikan, antara lain; 1) berdasar tradisi masyarakat. 
Perempuan memiliki peran yang bisa dikatakan hanya pada urusan kewajiban sebagai  anak  
perempuan, sehingga potensi yang dimiliki tidak tereksploitasi maksimal. 

2) berdasar pada nilai  budaya dan agama. Perempuan sangat dibatasi dari segi 
agama, perempuan tidak lebih tinggi derajatnya dari laki-laki, dsb. Dan juga ada anggapan 
masyarakat bahwa perempuan tidak perlu mendapatkan pendidikan yang tinggi, karena 
akan mempersulitnya untuk mendapatkan jodoh. 3) berkaitan dengan tulang punggung 
keluarga dalam pemenuhan ekonomi keluarga, anak laki-laki lebih diharapkan dan 
dianggap mampu sebagai tulang punggung keluarga. Dengan demikian, arah pendidikan 
selalu berdasarkan pemenuhan ketrampilan anak laki-laki untuk mendukungnya untuk 
menjadi tulang punggung keluarga (Astuti,2008). 

Pendidikan anak dalam pandangan gender di lingkungan pedesaan salah satunya 
adalah di desa tambi yang terletak di lerang pegunungan  dieng.  Desa  Tambi  di Wonosobo 
bisa dikatakan sebuah desa yang masih  tertinggal  dari  perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi sebagai media pembelajaran di lembaga pendidikan. Permasalahan ini pun 
mempengaruhi cara pandang orang tua di desa tersebut, dimana anak laki-laki dianggap 
lebih mampu menguasai perkembangan zaman dan anak perempuan hanya diposisikan 
sebagai calon ibu rumah tangga saja. 

Sebagaimana dikatakan pakar pendidikan, pendidikan keluarga merupakan 
pendidikan yang ditekankan pada agama dan akhlaq (Hasbullah, 2001). Kemudian fungsi 
pendidikan keluarga, antara lain: pertama berfungsi sebagai pembentuk prilaku dasar anak, 



 

dengan tujuan agar anak tidak hanya dilengkapi kebutuhan dasarnya saja sebagai makhluq 
hidup seperti kebutuhan sandang, pangan dan papan, melainkan juga anak diberikan 
pengetahuan tentang etika, sopan santun dan karakter baik. Orang tua bisa menggunakan 
metode teladan dan demonstrasi agar anak dapat dengan mudah mencontoh perilaku baik 
yang dicontohkan oleh orang tuanya. Kedua selektif, yang dimaksudkan orang tua mampu 
memilih kemampuan anak dan disesuaikan kebutuhannya dalam berinteraksi dengan 
masyarakat luas. Oleh karena itu, orang tua membutuhkan lembaga pendidikan untuk 
mendukung minat dan bakat sang anak (Abdullah, 2003). 

Pada artikel ini, pemaknaan pendidikan anak pada perspektif gender adalah sebuah 
pendidikan yang diharapkan mampu mengakomodir   kebutuhan   anak   terhadap perhatian 
dan juga perlakuan dalam mengikuti proses pendidikan tanpa memperdulikan perbedaan 
latar belakang anak. Proses pendidikan ini berlaku diberbagai lingkungan pendidikan, baik 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pola pendidikan gender juga bisa diarahkan pada 
proses penghargaan dan apresiasi yang diberikan kepada semua anak tanpa memandang 
perbedaan kemampuan dan potensi anak. Dengan demikian, anak memiliki motivasi yang 
sama untuk mengembangkan kualitas diri semaksimal mungkin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rani Andriani menyatakan bahwa tidak ada 
hubungannya gender dengan pengambilan keputusan dalam pembagian peran dalam 
sebuah  keluarga.  Begitu  juga  pada  aspek usia, usia orang tua berkorelasi negati dalam 
pembagian peran dalam sebuah keluarga. Hasil penelitian ini juga menjelaskan tidak 
terkaitnya tingkat pendidikan orang tua terhadap pembagian peran dalam sebuah keluarga. 
Namun pembagian peran ini sangat mungkin dipengaruhi oleh tradisi masyarakat pada 
suatu daerah (Andriani & Euis , 2008). Dapat disimpulkan bahwa pola pengasuhan anak 
dalam keluarga tidak menjadi kendala dalam pemenuhan kebutuhan anak terhadap 
pendidikan yang setara. Pendidikan sebagai salah satu media anak untuk menggapai cita- 
citanya sekaligus merubah nasib keluarga menjadi lebih baik. Pada posisi ini, konsep gender 
mengilhami tentang bagaimana manusia mampu menghargai perbedaan sebagai suatu 
kekuatan untuk saling mengisi dan melengkapi kebutuhan hidup manusia. karena pada 
dasarnya, perbedaan jenis kelamin manusia itu adalah takdir manusia, bukan atas kehendak 
manusia sendiri. 

Pria maupun wanita pada konsep gender ini memiliki kesamaan hak untuk 
memperoleh   kesempatan   pada   berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial   
dan   budaya   serta   beperan   dalam menjaga pertahanan dan keamanan nasional. Konsep 
gender juga menghapus diskriminasi yang masih sering terjadi di masyarakat, seperti 
perbedaan darah biru maupun tinggi rendahnya pendidikan yang dimiliki seseorang  dalam  
masyarakat.  Oleh  karena itu, pendidikan gender ini sudah seharusnya diberikan kepada 
siapapun yang membutuhkan tanpa membeda-bedakan status anak. Setiap anak memiliki 
potensi yang perlu dikembangkan dan diberikan arahan yang sesuai minat dan bakatnya 
melalui pendidikan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti berusaha menggali data lebih 
dalam berkaitan dengan proses penguatan pendidikan anak pada keluarga   petani   kentang   
di   pegunungan Dieng Wonosobo melalui perspektif gender. Istilah pendekatan kualitatif 
ini banyak dijelaskan oleh pakar penelitian sebagai suatu langkah penelitian untuk 
menghasilkan data penelitian yang bersifat deskriptif, baik berupa kata-kata  maupun  
tulisan  dari sumber-sumber penelitian yang diamati (Lexy,   2007).   Kemudian   penelitian   
ini berupa  studi  kasus,  dengan  harapan penelitian dapat dengan valid menggali dan 
menelusuri berbagai kejadian yang terjadi pada objek penelitian secara intens. 

Aksentuasi penelitian ini pada pandangan keluarga petani kentang Fokus penelitian 
ini adalah persepsi keluarga petani kentang di pegunungan dieng tepatnya di Desa Tambi 
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo terhadap pendidikan anak, kemudian strategi 
atau metode yang dilakukan keluarga petani kentang tersebut untuk mendukung proses 



 

pendidikan anak tanpa membeda-bedakan jenis kelamin, serta menganalisis   tindak   
diskriminasi   gender pada proses pendidikan yang diberikan kepada anak didik. 

 Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Metode observasi digunakan untuk mengamati secara langsung fenomena 
yang terjadi kepada objek penelitian. Metode wawancara digunakan untuk   menggali   
informasi   secara   lisan dengan  cara  mengajukan  beberapa pertanyaan dan kemudian 
direkam melalui alat  recorder.  Metode  dokumentasi digunakan untuk menelusuri sumber-
sumber data yang terdapat pada dokumen-dokumen yang ada, dengan kata lain metode ini 
secara tidak langsung terkait dengan penelitian (Suhartono, 1999). 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis gender. Peneliti berusaha 
menganalisa data penelitian secara terstruktur tentang status, peran dan tugas yang 
melekat pada pria maupun wanita, dilengkapi dengan beberapa indikasi yang 
melatarbelakanginya. Model analisis yang digunakan yakni model harvard, model harvard 
ini terfokus pada; pembagian kerja, peran atau fungsi, dan kontrol yang dibebankan kepada 
sumber daya manusianya (Pudji, 2008). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBATASAN 

Gambaran Umum Daerah Penelitian 

Daerah penelitian  ini  adalah  desa Tambi  Merupakan  salah  satu  desa dengan ketinggian 
1.369 meter diatas permukaan laut yang ada di wilayah barat kecamatan kejajar kabupaten 
wonosobo.   Jumlah penduduk di Desa Tambi sampai tahaun 2019 sebanyak 6340 orang, 
dengan rincian jumlah penduduk jenis kelamin laki laki 3290 orang dan perempuan sebesar 
3050 orang. Keadaan penduduk berdasarkan tingkat usia dari kelompok umur 0 tahun 
hingga diatas 75 tahun dengan jumlah KK mencapai 2014. Kepadatan peduduk di 1.542,35 
per Km. Sex ratio  sebanyak  0,93,  yang  berarti  dalam setiap 100 penduduk laki-laki 
terdapat 93 perempuan. Hal ini menjelaskan bahwa bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih 
banyak dari jumlah penduduk perempuan. 

Potensi perekonomian Desa tambi menunjukkan sebesar 53.36 persen 
mengandalkan penen dari hasil pertanian. Mayoritas penduduknya memiliki mata 
pencaharian sebaagai petani baik pekerja maupun buruh tani. Jumlah keseluruhan 
penduduk  yang  mempunyai  mata pencaharian sebesar 92.3% sebagai petani dan buruh 
tani, sedangkan sebanyak 7,7 % bermata pencaharian sebagai buruh migran, ASN,Pedagang 
keliling, dan PRT. 

Kondisi Pendidikan desa Tambi, pada akhir tahun 2019 tingkat pendidkan di Desa 
Tambi, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo banyak didpminasi berasal dari lulusan 
SD sebagaimana dalam data tabel berikut: 

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Desa Tambi 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 
Prosentase 

(%) 

1 Belom masuk TK 1460 23,03 

2 Tidak tamat SD 488 7,70 

3 SD 3056 48,20 

4 SMP 787 12,41 

5 SMA 455 7,18 

6 D-2 9 0,14 

7 D-3 29 0,45 

8 S-1 53 0,84 

9 S-2 3 0,05 

 Jumlah 4292 100 % 

Sumber Data Primer (diolah), 2019 



 

 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat sebagian besar penduduk desa Tambi 

berpendidikan    terakhir    dengan    jumlah 48,2%, Maka dapat diketahui bahwa penduduk   
yang   lulus   SD   masih   sangat banyak jumlahnya jika dibandingkan dengan penduduk yang 
menamatkan pada jenjang pendidikan lainnya. Dapat dikatakan di daerah  penelitian  
memiliki  tingkat pendidikan yang rendah. 

Persepsi pendidikan anak dalam keluarga Petani 
Pendidikan     merupakan     kebutuhan mendasar bagi setiap orang. Mulai dari kalangan  
keluarga  orang biasa,  menengah, sampai kalangan atas memiliki kesamaan dalam hal 
kebutuhan pendidikan. Perhatian dalam bidang pendidikan sangat penting bagi mereka. 
Berkaitan dengan pendidikan tinggi, ada harapan dari keluarga petani untuk bisa 
mengenyam pendidikan tinggi. Berdasarkan respons yang diberikan keluarga petani 
menyatakan bahwa saat ini pendidikan tinggi sangat penting bagi perkembangan anak- 
anaknya. Persepsi pendidikan anak dalam keluarga dapat dilihat berdasarkan profil 
kegiatan dan profil akses kontrol di desa tambi. Profil Kegiatan di desa Tambi secara umum 
terbagi menjadi 3 kelompok kegiatan yaitu: 
1. Profil Kegiatan 

Pertama,  kegiatan  produktif berkaitan dengan rutinitas kegiatan kerja sebagai petani 
dari pagi sampai sore. Para petani didesa mayoritas pergi dari pagi hari  sampai  sore 
hari  yang didominasi oleh kalangan laki laki, sedang bagi perempuan membantu 
menyiapkan berbagai kebutuhan dan peralatannya. Menjadi petani memilki tantangan 
yang tidak mudah. Mereka memilki rutinitas dari pagi sampai sore secara terus menerus 
untuk mendapat penghasilan kisaran antara Rp 3.000.000,00 sampai Rp 5.000.000,00 
disetiap kali panen. Sejumlah  pendapatan  itu  belom sebanding untuk mencukupi 
kebutuhannya yang semakin mahal dan untuk membiayai pendidikan bagi anak- 
anaknya.baik dari tingkat SD sampai ke perguruan  tinggi.  Semangat  dan  etos kerja 
yang tinggi membuat para para keluaga pateni tidak menyerah dalam mencukupi 
kebutuhan keluarga dan biaya pendidikan anak. Hal ini menunjukkan bahwa para orang 
tua memiliki pandangan positif dan semangat untuk memberikan pendidikan bagi anak 
laki- laki dan perempuan sampai perguruan tinggi. Walaupun secara ekonomi masih 
tergolong keluarga kelas menengah mereka menganggap pendidikan sangat penting 
bagi anak-anaknya. 
 
Kedua, Kegiatan reproduktif merupakan kegiatan didalam keluarga yang dilakukan 
selain dari kegiatan produktif. Kegiatan reproduktif didominasi oleh yang mempunyai 
waktu lebih banyak dirumah. Kegiatan reproduktif dominasi oleh istri dan dibantu anak 
anak. istri memiliki tanggung jawab dalam mengatur kebutuhan ekonomi dan mengatur 
kebutuhan  anak.  Peran  istri  lebih dominan dari pada suami karena mempunyai waktu 
yang lebih banyak.bentuk kegiatannnya mencakup pengasuhan anak, pengambilan 
keputussan dan kebutuhan kodrati. Aktivitas reproduktif keluarga petani masih banyak. 
Setelah pulang dari kerja, mereka memiliki banyak aktivitas dirumah seperti memasak 
untuk keluarga, bersih-bersih rumah, menghidangkan makanan, dan mengasuh anak-
anaknya, semua pekerjaan itu dibebankan kepada istri, dengan asumsi istri memiliki 
waktu yang banyak dan sebagai kodratnya seorang ibu. Kegiatan reproduktif di atas 
adalah kegiatan di dalam rumah dilakukan oleh ibu dan anak-anaknya, baik memasak 
bersih maupun kegiatan lainnya. Jika terdapat kegiatan yang berat lebih sering 
dilakukan oleh anak laki- laki, seperti mengambil air, dan mengangkat barang/benda 
berat dirumah. 
 
Sedangkan mengasuh anak adalah sepenuhnya tugas sang ibu  yang harus memberikan 
keadilan bagi setiap anak- anaknya.   Dalam aktivtas pengambilan keputusan, dilakukan 
secara demoktratis akan tetapi keputusnya terakhir berpusat kepada bapak (kepala 
kelauarga). Tetapi terdapat responden yang berstaus single parent, jadi segala 



 

keputusan tersebut ada di tangan ibu (istri) berdasarkan diskuis maupun pertimbangan 
bersama anak- anaknya. 
 
Ketiga, Sosial budaya dan kemasyarakatan merupakan kegiatan bersama keluarga yang 
berhubungan dengan social dan kemasyarakatan. Bentuk  kegiatan  yang  dilakukan  
orang tua seperti mengikuti kegiatan PKK, pengajian, Arisan, tasyakuran, yasinan, 
Berjanjen, kumpul RT, Kerja bakti. Sedangkan kegiatan anak meliputi kegiatan karang 
taruna, mengaji dan olahraga. Kegiatan sosial budaya dan kemasyarakatan menegaskan 
bahwa setiap keluarga memiliki hubungan sosial yang baik antara satu sama lain. 
Mereka menyatu dalam kegiatan dengan suana harmonis yang memiliki banyak nilai 
dan kemanfaatan bagi keluarga dan warga masyarakat desa tambi. Akan tetapi 
keaktifan orang tua belum bisa diikuti oleh  anak-anaknya  yang  masih cenderung 
memiliki ego maupun karena pengaruh pendidikan dan pola asuh orang tua yang 
memiliki batasan batasan dalam bersosialisasi dengan masyarakat sekitar karena 
khawatir akan membawa dampak yang   kurang   baik.   Padahal   aktivitas social anak 
perlu ditumbuhkan agar memiliki kepedulian terhadap sesama. 

 
2. Profil Akses dan Kontrol 

Profil akses dan kontrol  berkaitan dengan hal-hal yang dikuasai oleh laki- laki dan 
perempuan untuk melaksanakan kegiatan   dan   memiliki   nilai   manfaat terhadap apa 
yang dilakukannya.  Profil ini memperlihatkan dan mengidentifikasi siapa yang 
memiliki akses kepada sumber daya dan kontrol atas penggunaanya.  
 
Profil   Akses   dan   Kontrol   dalam Kegiatan Produktif 
Akses   dan   kontrol   sepenuhnya dipegang oleh peran suami. Suami memiliki tanggung 
jawah utama bagi penghidupan kebutuhan keluarganya. Walaupun ada istri membantu 
untuk memenuhi kebutuhannya, tetapi tugas istri pada dasarnya lebih fokus kepada 
pengolahan kebutuhan keluarga dengan menyesuaikan penghasilan dari suami. Hasil 
bekerja sebagai petani adalah hal yang utama dalam pemenuhan kebutun hidupnya 
akan tetapi perlu ditopang dengan penghasilan tambahan yang bisa meringankan dan 
membantu kebutu kebutuhan sehari hari dan kebutuhan pendidikan bagi anaknya. 
 
Profil   Akses   dan   Kontrol   dalam Kegiatan Reproduktif 
Kegiatan yang berlasngusng rumah, misalnya adalah memasak, menyapu halaman, 
membersihkan rumah, menyiapkan makanan dan perlengkapan lainnya yang dilakukan 
oleh istri dan anaknya  dan  anak  perempuan. Sedangkan sumber daya mengasuh anak 
dan kebutuhan kodrati keluarga, akses dan kontrolnya ada pada istri. Dalam hal ini, 
segala kebutuhan anak menjadi kewengan istri. Maka dari itu untk kebutuhan kegiatan 
reproduksi istri memiliki lebih keleluasasan dalan hal akses dan kontrol. Profil akses 
dan kontrol kegiatan reproduksi identik dengan kegiatan di dalam rumah dan sudah 
biasa dilakukan oleh istri. Jadi istri memiliki tanggung jawab yang besar dalam keadaan 
dalam rumah dari pada suami. 
 
Profil Akses dan Kontrol dalam Sosial budaya dan kemasyarakatan 
Kegiatan yang berhubungan dengan social budaya dan kemasyarakatan pada warga 
desa tambi berjalan dengan baik dan harmonis. Beberapa  kegiatan  yang sudah biasa 
dilaksanakan diaantara silaturahmi yang dilakukan oleh semua anggota keluarga, mulai 
dari orang tua sampai kepada anak-anaknya terutama pada saat hati raya idul fitri. 
Begitu juga dengan kegiatan dasawsima / PKK yang dilaksanakan  didesa  tambi.  Selain  
itu juga kegiatan arisan bagi ibu-ibu pengajian yang sering dilakukan. Bagi kalangan 
bapak dan karang taruna terdahap kegiatan kerja bakti yang sudah rutin dilaksanakan. 

 
 
 



 

Optimalisasi pendidikan anak dalam keluarga Petani 
Pendidikan   sebagai   sebuah   media transformasi sumber daya manusia, hakikatnya 
manusia membutuhkan arahan, nasehat dan sebagainya untuk mempersiapkan  dirinya  
menghadapi kerasnya kehidupan nyata. Dalam hal ini, negara hadir dengan adanya UUD45 
Pasal 31 yang menjelaskan tentang warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Dengan 
amanat undang-undang tersebut, pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan kebangsaan, melalui proses pendidikan pada berbagai jenjang, dari jenjang 
dasar hingga pada jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan adalah kebutuhan asasi bagi setiap 
manusia terutama kepada anak- anak sangat membutuhkan nutrisi pendidikan yang sesuai 
denga levelnya. 

Kemanfaatan  memperoleh pendidikan tidak hanya bagi individu, namun juga bagi 
kehidupan masyarakat bangsa dan Negara. Pembatasan terhadap wanita berkecimpung 
dalam pendidikan sudah waktunya untuk ditinggalkan. Menyadari urgensi dari makna 
pendidikan, kabupaten wonosobo menganjurkan penerapan program Wajar Dikdas 9 tahun 
untuk semua warga negara Indonesia. Pendidikan yang berlaku untuk semua anak sebagai 
bagian dari upaya pembentukan generasi unggul dan kelak menjadi penerus bangsa. 
Melalui pendidikan berbagai wacana dan pengalaman dapat dipelajari lebih luas dan 
mendalam. 

Menyadari akan pentingnya pendidikan anak bagi keluarga petani di desa tambi, 
menjelaskan pendidikan anak adalah hal yang penting walaupun penghasilan dari orang tua 
tidak stabil dikarenakan mengandalkan naik turunya hasil panen. Orang tua tetap punya 
keinginan untuk menyekolahkan anaknya sampai ke perguruan tinggi. Walaupun keadaan 
ekonomi labil, keluarga berupaya sekuat tenaga menyekolahkan anak-anaknya. Beberapa 
keluarga tani mengatakan profesi tani ini belum bisa dikatakan cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari keluarga, apalagi untuk menyekolahkan anak. Kemudian keluarga 
tani tersebut, berinisiatif untuk membuka lapangan pekerjaan baru secara mandiri yakni 
membuka warung kecil- kecilan demi mencukupi kebutuhan- kebutuhan tersebut. 

Bagi petani yang memiliki lahan sendiri dengan penghasilan yang lebih tinggi dari 
buruh tani, mereka punya simpanan bisa digunkan untuk kebutuhan darurat dan 
membiayai   sekolah   anak-anaknya.   Tekat kuat untuk mendidik anak-anaknya sampai 
pada jenjang tinggi dibuktikan dengan kerja keras dan semangat orang tua sebagai petani. 
Orang tua berkeinginan kelak anaknya mampu mengenyam pendidikan sampai selesai, 
sehingga  kesuksesan  dan kebahagiaan hidup dapat diraih. Beberapa responden juga 
menyatakan merasa bersyukur atas rezeki yang ia dapatkan, sampai mampunya membiayai 
pendidikan ketiga  anaknya  sampai  sampai  lulus dijenjang perguruan tinggai, dan sudah 
ada yang bekerja sampai bisa membantu orang tua dan adiknya. 

Orang tua merasa bangga atas hasil kerja keras sang anak dan bahkan ikut serta 
dalam membantu perekenomiannya. Proses kerja keras keluarga petani menunjukkan 
besarya perjuangan orang tua agar anaknya tidak putus sekolah bahkan lulus sampai 
perguruan tinggi. Pendidikan sebagai alasan utama keluarga petani didesa Tambi 
kecamatan kejajar untuk selalu semangat dan konsisten bekerja demi membantu, 
membiayai dan memberikan bekal dalam menata kehidupan yang lebih baik bagi 
kehidupan seluruh keluarganya. 
 
Diskriminasi Gender dalam Pendidikan anak 
Makna   pendidikan   secara   umum merupakan suatu upaya secara sadar dan direncanakan 
oleh stakeholder dalam menciptakan proses pendidikan dengan tujuan anak didik mampu 
mengembangkan kemampuannya pada berbagai aspek; baik pada aspek spiritualitas, 
kepribadian, intelektualitas, etika dan keahlian terapan lainnya yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Dari kondisi pendidikan diatas, maka perlu adanya perubahan mindset 
pendidikan pada masyarakat, perlu adanya motivasi kepada masyarakat untuk 
mengupayakan pendidikan bagi anak-anaknya, dan juga perlu adanya peningkatan kualitas 
pendidikan secara nasional pada berbagai jenjang pendidikan. 



 

Istilah  gender  dalam  dunia pendidikan adalah hal yang berlainan namun memiliki 
hubungan yang sangat erat. Gender memang erat dikaitkan dengan keberadaan perempuan. 
Memang pada saat ini masih banyak terjadi diskriminasi terhadap perempuan baik dari 
statusnya, fungsinya bahkan pada tanggung jawab yang diberikan. Laki-laki memiliki posisi 
yang lebih tinggi dari perempuan dalam berbagai aspek tersebut. Saat ini pandangan 
tersebut tidak semuanya benar. Pembahasan gender lebih fakus   terhadap   keadilan   dan   
kesetaran termasuk kaitannya dengan pengasuhan dan pendidikan. 

Dalam persolan pendidikan dan gender saat ini kedudukan perempuan sudah setara 
dengan laki-laki. Sudah banyak perempuan yang memperoleh pendidikan lebih tinggi dari 
pada laki laki. Walaupun secara jumlah masih unggul laki laki tapi kebebabasan peroleh 
pendidikan berlaku untuk semua tanpa batasan batasan tertentu. Masih ada sebagian 
perspektif masyarakat yang beranggapan laki-laki lebih berhak mendapatkan       pendidikan        
ketimbang perempuan. Namun perlahan pandangan itu semakin melemah seiring dengan 
kebutuhan perkembangan zaman. Pada era ini, sebagian besar masyarakat memiliki 
keinginan untuk maju tanpa memandang wanita atau pria. Dengan berkembangnya 
teknologi informasi dan komunikasi ini membuat masyarakat semakin terpacu untuk 
meningkatkan pola pikir dan gaya hidup yang lebih modern lagi. 

Proses pendidikan yang diberikan keluarga pada anak di Pegunungan Dieng 
berjalan  dengan  baik  dengan  meniadakan diskriminasi gender. Para orang tua sangat 
bersemangat memotivasi anaknya untuk menempuh pendidikannya hingga pada jenjang 
yang paling tinggi sekalipun. Mereka mengharapkan kelak anaknya mampu 
mengembangkan  dirinya  dengan pengetahuan luas dan beretika sesuai norma yang 
berlaku di masyarakat serta berpartisipasi dalam pembangunan nasional. Konsep 
pendidikan perlu diletakkan sebagai konsep  bersama,  yang  bisa  dinikmati bersama    
seluruh    warga    negara    tanpa memandang jenis kelamin atau gender. Dengan  demikian,  
tujuan  pendidikan nasional akan mudah tercapai. Sebagaimana amanah undang-undang 45 
dimana setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan dibiayai oleh 
pemerintah. 

SIMPULAN 

Pandangan keluarga petani kentang terhadap pentingnya pendidikan anak di pegunungan 
Dieng menjadi prioritas utama dalam keluarga. Proses pendidikan ataupun proses 
pembelajaran dianggap mampu meningkatkan kompetensi pengetahuan dan wawasan 
intelektual anak yang lebih matang, beradap serta berkemajuan. Strategi dan metode yang 
diupayakan untuk mendorong terciptanya pendidikan bagi anak, seperti adanya  semangat  
membangun  etos  kerja yang tinggi bagi orang tua anak, memberikan dorongan dan 
motivasi terhadap anaknya disaat sela waktu, dan mencari penghasilan tambahan dengan 
cara membuka usaha kecil mandiri seperti membuka warung dirumah. 

Diskriminasi gender dalam pendidikan anak tidak terjadi dalam kehidupan keluarga 
petani kentang didesa tambi. Masyarakat didesa tambi semakin mengerti akan pentingnya 
pendidikan untuk semua anak tanpa membedakan jenis kelamin. Kerja keras orang tua 
sebagai bukti dalam upaya membiayai pendidikan terhadap semua anaknya untuk berjuang 
mendapatkan pendidikan yang berkualitas pada berbagai jenjang pendidikang umum. 

Penilitian perlu sekiranya dikembangkan  kembali  pada  ranah  yang lebih 
komprehensif lagi. Seperti adanya pendidikan  agama  pada  masyarakat, beberapa 
kelompok masyarakat pedesaan masih  mengandalkan  salah  satu  atau beberapa ustad 
yang diharapkan mampu mengajarkan pendidikan agama. Jika dilihat perkembangan 
teknologi dan informasi saat ini, masyarakat sangat membutuhkan kontrol agama atau 
moral agar anak tidak terhanyut dalam perkembangan digital tersebut. 
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Abstract: The implementation of SD education during the pandemic has become a difficult obstacle 
for schools, teachers and students. the teaching and learning process that cannot be carried out 
face-to-face requires an effective solution. This study aims to describe an in-depth analysis of the 
role of the Piji Wetan cultural village as a learning solution during the pandemic for elementary 
students. The research was conducted at Hamlet Piji Wetan, Lau Village, Dawe District, Kudus 
Regency. Qualitative descriptive is a method used in conducting research. The main informants in 
this study were the community management of the Piji Wetan cultural village. The results showed 
that the piji wetan cultural village could play a positive role in elementary school student learning 
during the pandemic. This can be seen from the implementation of programs carried out including 
lumpung Baca, dolanan garden, and ngepringan stage. This positive activity can be assessed as a 
learning solution for elementary students during a pandemic. The benefits that can be obtained 
from the results of the research can be used as guidelines for all parties in responding wisely to the 
implementation of learning during the pandemic. The suggestion to be conveyed is that in the 
implementation of education during the pandemic, participation is needed for all parties, one of 
which is the existence of cultural villages in the surrounding area. 

Keywords: Cultural Village, Pandemic Solution, And Elemntary School Students 

Abstrak: Pelaksanaan pendidikan SD di masa pandemi menjadi kendala yang tidak mudah baik 
bagi sekolah, guru, dan siswa. Proses belajar mengajar yang tidak dapat dilaksanakan secara tatap 
muka memerlukan solusi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisa 
secara mendalam bagaimana peran Kampung Budaya Piji Wetan sebagai solusi belajar di masa 
pandemi untuk siswa SD. Penelitian dilaksanakan di Dukuh Piji Wetan Desa Lau Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus. Deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan dalam melaksanakan 
penelitian. Informan utama dalam penelitian ini ialah pengurus komunitas Kampung Budaya Piji 
Wetan. Hasil penelitian menunjukan adanya Kampung Budaya Piji Wetan dapat memberikan 
peranan positif terhadap belajar siswa SD di masa pandemi. Hal tersebut terlihat adanya 
penyelenggaraan program yang dilaksanakan meliputi lumpung baca, taman dolanan, dan 
panggung ngepringan. Kegiatan positif tersebut dapat dinilai dapat menjadi solusi belajar siswa SD 
di masa pandemi. Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian dapat dijadikan pedoman bagi 
semua pihak dalam menyikapi pelaksanaan belajar selama pandemi secara bijaksana. Saran yang 
hendak disampaikan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan selama pandemi perlu adanya 
partisipasi bagi semua pihak, salah satunya yakni dengan adanya Kampung Budaya di wilayah 
sekitar.  

Kata kunci: Kampung Budaya, Solusi Pandemi, dan Siswa SD 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdasakan kehidupaan bangsa. Bangsa 
yang memiliki tatanan pendidikan yang baik akan mampu bersaing di dunia global. 
Pendidikan menjadi salah satu upaya untuk membentuk generasi yang akan datang. 
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Melalui pelaksanaan pendidikan yang optimal maka akan membentuk tatanan sebuah 
masyarakat yang unggul. Pendidikan hendaknya diselenggarakan dengan mengedepankan 
tujuan bangsa yakni menjadi salah satu negara maju dan mampu bersaing di dunia 
internasional. Namun hal tersebut akan mengalami kendala yang cukup berarti jika 
pelaksanaan pendidikan tidak diselenggarakan dengan baik. Proses jalannya pendidikan 
mengalami hambatan yang cukup besar akibat adanya pandemi Covid 19. Adanya 
pandemi covid 19 yang tak kunjung usai menyebabkan kelumpuhan pelaksanaan 
pendidikan secara masif. Salah satunya yakni kendala yang dihadapi oleh lingkungan 
pendidikan sekolah dasar atau SD. Akibat dari adanya covid 19 pembelajaran tatap muka 
di lingkungan pendidikan SD sementara ditiadakan. Hal ini menjadi masalah yang cukup 
rumit bagi semua pihak khususnya siswa dan guru. 

Diterapkannya pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh menjadi kesulitan 
tersendiri bagi SD. Hal tersebut karena belum adanya kesiapan dari pihak sekolah maupun 
negara untuk menyikapi adanya pandemi, sehingga kendala yang muncul berakibat pada 
siswa. Penerapan pembelajaran daring nyatanya tidak serta merta berjalan dengan lancar 
dan efektif. Pane (2017) pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara siswa dan guru 
dalam kegiatan belajar mengajar agar mencapai tujuan tertentu.  Berbagai kesulitan 
dialami oleh pihak sekolah, guru, wali murid, dan siswa. Mulai dari kesulitan dalam 
menyampaikan materi ajar, pemberian tugas, sampai masalah teknis yakni penggunaan 
media alat komunikasi yang cenderung sulit. Selain itu masalah yang ditimbul akibat 
pembelajaran daring ialah tidak semua wilayah mampu mengakses jaringan internet 
sebagai salah satu media pembelajaran daring. Menurut (Kuntarto, 2017) pembelajaran 
daring mulanya digunakan untuk mengilustrasikan model sistem belajar yang 
memanfaatkan internet sebagai media teknologi. Pembelajaran di masa pandemi dinilai 
belum berjalan secara efektif, karena banyak sekali media yang memberitakan bahwa wali 
murid siswa SD merasa kesulitan dalam mendampingi anaknya dalam mengikuti 
pembelajaran jarak jauh. Tidak hanya itu guru SD juga kesulitan memberikan materi 
pembelajaran karena karakteristik siswa SD yang belum mampu belajar secara daring, 
akibatnya orang tua yang terkena dampaknya. 

Pelaksanaan pendidikan di lingkungan SD di masa pandemi telah dilaksanakan 
secara jarak jauh. Namun hal ini dinilai belum efektif untuk diterapkan pada usia SD. 
Berbagai faktor memengaruhi kesulitan pembelajaran di masa pandemi. Salah satunya 
yakni sikap siswa yang masih cenderung bergantung pada guru sehingga disini siswa 
belum mampu belajar secara mandiri. Selanjutnya masalah pemahaman siswa terhadap 
materi juga minim sekali, terutama pada wilayah SD yang cenderung tertinggal. Adanya 
hal tersebut dibutuhkan peran semua pihak untuk menyikapi sehingga pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar walaupun di masa pandemi. Berdasarkan temuan (Hilna 
Putria, Luthfi Hamdani Maula, 2020) bahwa pembelajaran daring di SD dirasa belum 
berjalan secara efektif, hal terebut berdampak pada siswa dan guru. Selain itu 
pembelajarn daring juga mengakibatkan siwa menjadi jenuh dan bosan terhadap 
pembelajaran yang hanya menerapkan sistem penugasan. Kemudian temuan dari 
(Jamilah, 2020) bahwa pembelajaran jarak jauh di SD mengalami kendala internet dan 
mahalnya harga kuota untuk belajar sehingga disini menyebabkan permasalahan yang 
serius.  

Paparan tersebut menunjukan perlu adanya strategi dalam mengahadapi 
pelaksanaan pendidikan di masa pandemi. Perlu adanya partisipasi dari semua pihak 
untuk melancarkan pelaksanaan di masa pandemi. Salah satunya yakni peran dari 
masyarakat sekitar sebagai pihak yang memberikan peran terhadap pola belajar siswa SD 
selama pandemi. Selama pandemi tentu siswa akan lebih untuk menghabiskan waktunya 
untuk belajar di lingkungan rumah. Beberapa solusi yang dapat dijadikan sebagai media 
belajar siswa SD selama pandemi ialah dengan mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 
oleh Kampung Budaya. Kampung Budaya merupakan sebuah desa yang 
menyelenggarakan kegiatan edukasi dengan tujuan mengenalkan potensi dan budaya 
yang dimiliki oleh daerah tersebut. 



 

Selain itu Kampung Budaya sekaligus berfungsi sebagai media yang dapat 
digunakan sebagai pendidikan karakter siswa SD. Adanya kegiatan berbasis budaya dan 
pendidikan tentu akan mengenalkan nilai adat dan moral, sehingga disini siswa akan 
mengerti dan memahaminya. Selain itu Kampung Budaya merupakan sebuah wadah yang 
mampu melestarikan kunggulan kearifan lokal yang dimiliki. Di era yang serba teknologi 
sekarang ini segala sesuatu cenderung harus menggunakan smartphone, sehingga tidak 
sedikit generasi emas yang melupakan kebudayaan yang menjadi nilai karakter bangsa, 
sehingga disini perlu ada sikap yang bijak dari semua pihak. 

Tentunya kegiatan-kegiatan yang memiliki basis pendidikan, adat dan kebudayaa 
yang diselenggarakan memiliki dampak positif bagi siswa SD. Adanya kegiatan pada 
Kampung Budaya akan menjadi solusi belajar di masa pandemi. Disini terlihat peran serta 
masyarakat melalui Kampung Budaya akan memberikan dampak positif terhadap 
pelaksanaan pendidikan yang mengalami kendala. Sesuai dengan Permendikbud No. 73 
Tahun 2012 tentang komunitas budaya, bahwa Komunitas Budaya adalah kesatuan sosial 
yang masih memegang tradisi budaya dan mempunyai ikatan geneologis, kesadaran 
wilayah sebagai kesatuan daerah teritorial, dan identitas sosial dalam berinteraksi 
berdasarkan nilai, norma, aturan dan adat-istiadat serta memiliki berbagai aktivitas sosial 
menurut pola tertentu. Berdasarkan peraturan tersebut bahwa sejalan dengan fungsi 
Kampung Budaya yakni menyelenggarakan kegiatan yang berbasis budaya dan 
pendidikan. Di masa pandemi kedudukan Kampung Budaya menjadi bagian pentnig dalam 
mengatasi kesulitan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. Adanya 
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang melibatkan anak usia SD akan menggantikan 
kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah, sehingga hal ini akan memberikan 
dampak positif bagi siswa SD. 

Beberapa desa yang di berbagai wilayah mampu mendesain desanya sebagai 
Kampung Budaya karena desa tersebut konsisten dalam menjunjung tinggi nilai-nilai 
kearifan lokal yang dimilikinya. Tidak hanya itu Kampung Budaya juga memiliki kelebihan 
yakni berkaitan dengan cara mempromosikan kampungnya di media sosial yang ada, 
sehingga banyak orang yang tahu dan tertarik unuk mengunjungi Kampung Budaya 
sebagai destinasi wisata. Pelaksanaan pendidikan tentunya tidak terlepas dari peran 
kebudayaan setempat, bahkan hal tersebut menjadi dasar penyusunan sebuah kurikulum. 
Menurut (Koentjoroningrat, 2000) kebudayaan merupakan sebuah sistem hasil karya 
cipta, rasa, dan karsa masyarakat dalam upaya menjadi manusia yang bermartabat. 
Berkaitan dengan penjelasan tersebut kegiatan yang di selenggarakan Kampung Budaya 
diantaranya seperti kelas pagi, pertunjukan kesenian, belajar kelompok, dolanan 
tradisional, dan aktivitas belajar lainnya. Melalui kegiatan tersebut siswa akan tetap 
belajar meskipun tidak di lingkungan SD, namun sebagai solusi kendala pembelajaran di 
masa pandemi Kampung Budaya dinilai tepat guna. Selain itu siswa juga akan terlibat 
dengan kegiatan yang positif sehingga pembelajaran yang diselenggarakan secara daring 
tidak hanya digunakan untuk bermain saja. Tentunya dalam pelaksanaan kegiatan di 
Kampung Budaya telah menyesuaikan dengan standar protokol kesehatan sehingga 
aktivitas yang dilaksanakan sesuai standar kesehatan.  

Di masa pandemi seperti ini memang dibutuhkan seluruh pihak untuk bergotong-
royong untuk tetap melancarkan pelaksanaan pembelajaran khusunya di SD. Salah satu 
yang dapat digunakan sebagai wadah belajar atau solusi pembelajaran daring siswa SD 
ialah melalui kegiatan positif yang diselenggarakan oleh Kampung Budaya. Penerapan 
pendidikan tentunya tidak terlepas dari kebudayaan setempat, sehingga disini pendidikan 
dan kebudayaan memiliki kesamaan tujuan. Selanjutnya berdasarkan temuan penelitian 
terkait dengan peran Kampung Budaya terhadap penerapan pendidikan yakni oleh (Dewi 
et al., 2015) dengan temuan penelitian terdapat peran penanaman pendidikan nilai-nilai 
karakter pada siswa SD dengan adanya kebudayaan Kampung Adat Cikondang serta dapat 
diintregasikan ke dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan temuan penelitian tersebut 
Kampung Budaya dapat dijadikan salah satu wadah belajar bagi siswa SD. Hal tersebut 
juga sejalan dengan temuan (Ruyadi, 2010) bahwa Kampung Adat Benda Kerep Cirebon 



 

dapat dijadikan sebagai pendidikan karakter yang berbasis kearifan lokal serta 
memberikan peran positif terhadap siswa, hal ini terlihat adanya pola pendidikan yang 
terdapat di Kampung Adat Banda Kerep dalam mewariskan nilai budaya ke generasi 
selanjutnya. 

Berdasarkan hasil observasi salah satu Kampung Budaya yang menyelenggarakan 
kegiatan berbasis budaya pendidikan ialah Kampung Budaya Piji Wetan Kabupaten Kudus. 
Kampung Budaya Piji Wetan merupakan salah satu dukuh yang terdapat di Desa Lau 
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Kampung budaya piji wetan menjadi salah satu 
kampung yang menyelenggarakan kegiatan yang berbasis pendidikan dan budaya. Dimasa 
pandemi ini penyelenggaran pendidikan SD di kabupaten Kudus umumnya dan desa Lau 
khusunya telah dilaksakan menggunakan sistem daring. Disini Kampung Budaya Piji 
Wetan memiliki peran dalam mendukung jalannya pembelajaran jarak jauh dengan 
adanya kegiatan yang diselengarakan oleh pengurus Kampung Budaya Piji Wetan. Hal ini 
dinilai memberikan peran positif karena dengan adanya Kampung Budaya demikian, akan 
menjadikan momentum dan media bagi siswa sekolah dasar untuk tetap belajar secara 
mandiri. Berbagai kegiatan yang mengarah pada pendidikan dan budaya akan memberi 
angin segar kepada siswa SD setempat. Mengingat banyak sekali permasalahan yang 
timbul akibat pembelajaran daring diantaranya kejenuhan siswa akan tugas yang 
diberikan guru dan sulitnya proses belajar secara mandiri, belum lagi keluhan dari wali 
murid, sehingga dibutuhkan kerja sama antara semua pihak untuk menyikapi pandemi 
yang tak kunjung usai.  

Sesuai dengan uraian permasalahan tersebut tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
mendeskripsikan analisa secara mendalam bagaimana peran Kampung Budaya Piji Wetan 
sebagai solusi belajar di masa pandemi untuk siswa SD. Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran secara terperinci bagaimana peran Kampung Budaya terhadap 
sumbangsih pelaksanaan pendidikan SD di masa pandemi.  

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Budaya Piji Wetan Desa Lau Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus. Kualitatif deskriptif sebagai metode dalam melaksanakan penelitian. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah untuk menguraikan analisa secara 
mendalam peran dari Kampung Budaya Piji Wetan sebagai solusi belajar siswa SD di masa 
pandemi. Pengamatan, wawancara, dan dokumentasi merupakan teknik yang digunakan 
dalam mengumpulkan data. Informan utama dalam penelitian ini ialah pengurus 
komunitas Kampung Budaya Piji Wetan. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini 
akan dianalisis dengan menggunakan model interaktif sampai data menjadi jenuh. 
Temuan penelitian disajikan setelah tahapan koleksi data, reduksi data, sajian data, dan 
penyimpulan. Adapun untuk sajian data disampaikan secara teks yang bersifat deskriptif. 
Terakhir ialah penyajian kesimpulan akan disajikan setelah semua temuan disampaikan 
secara baik dan terangkum, sehingga temuan penelitian memiliki nilai mutahir dan 
objektif. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBATASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Kampung Budaya Piji Wetan 
menunjukkan bahwa terdapat berbagai program yang mendukung proses belajar siswa 
sekolah dasar selama masa pendemi. Piji wetan merupakan salah satu dukuh yang 
terdapat di Desa Lau Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Piji wetan telah lama berdiri 
sebagai Kampung Budaya namun baru diresmikan sebagai Kampung Budaya pada 15 
November 2020. Adanya Kampung Budaya Piji Wetan menjadi daya tarik tersendiri bagi 
masyarakat Kudus umumnya dan Desa Lau khsusnya. Disini partisipasi masyarakat 
terhadap adanya komunitas Kampung Budaya Piji Wetan sangat mendukung bahkan 
antusias. Kampung Budaya Piji Wetan dapat dikatakan sebagai kebanggan atas nilai-nilai 



 

budaya yang dijunjung oleh masyarakat sekitar yang tertuang dalam kegiatan yang 
berbasis budaya pendidikan agama, sehingga dengan adanya hal tersebut masyarakat 
merasa cinta akan kearifan lokal yang dimiliki. 

Berkaitan dengan permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh siswa SD di masa 
pandemi Kampung Budaya Piji Wetan memiliki perannya dalam solusi belajar di masa 
pandemi. Sesuai dengan penjelasan informan utama yakni NZ yang memiliki kedudukan 
sebagai volunteer Kampung Budaya Piji Wetan. Bahawa ia menjelaskan mengenai peran 
positif Kampung Budaya terhadap situasi belajar siswa SD di masa pandemi. Melalui 
kegiatan-kegiatan yang berifat pendidikan budaya akan memberi pengaruh baik pada diri 
siswa. disini siswa akan mengisi waktu luang selama pandemi dengan kegiatan yang baik 
dengan adanya Kampung Budaya Piji Wetan. Tidak hanya itu dengan adanya kegiatan 
yang diselenggarakan oleh komunitas Kampung Budaya Piji Wetan secara tidak langsung 
juga dapat memberikan pendidikan karakter pada anak usia SD di sekitar. Berkaitan 
dengan hal itu pelaksanaan belajar di lingkungan SD tentu tidak dapat dilaksanakan secara 
maksimal sehingga dibutuhkan peran semua pihak dalam upaya menyikapi situasi 
tersebut. Sesuai dengan permasalahan tersebut berkaitan erat dengan temuan penelitian 
bahwa dalam kegiatan yang diselenggarakan Kampung Budaya Piji Wetan dapat memiliki 
peran yang positif dalam upaya solusi belajar siswa SD di masa pandemi. Berdasarkan 
temuan terdapat beberapa kegiatan yang berbasis budaya dan juga pendidikan 
diantaranya yakni taman dolanan, lumbung baca, panggung ngepringan, tapa ngeli, 
sanggar seni, kelas pagi, pasar ampiran, dan guru pagi, namun pada batasan pembahasan 
peneliti akan menguraikan kegiatan-kegiatan yang dapat dijadikan solusi belajar siswa SD 
di masa pandemi diantaranya sebagai berikut. 

Taman Dolanan 
Taman dolanan merupakan salah satu program Kampung Budaya yang mendapat 
apresiasi luar biasa dari siswa, khususnya siswa sekolah dasar. Seperti namanya, taman 
dolanan ini menyajikan berbagai dolanan tradisional yang hampir jarang dimainkan oleh 
anak-anak pada zaman sekarang ini. Taman dolanan tidak hanya menghadirkan dolanan 
tradisional saja, namun juga hingga dolanan modern. Taman dolanan ini mendapat 
sambutan yang baik dari siswa sekolah dasar karena dengan konsep dari taman dolanan 
ini yakni bermain sambil belajar, dimana sudah dilengkapi dengan Profesional Trainer juga 
permainan sudah terintegrasi dengan kurikulum pendidikan yang ada. Taman dolanan ini 
menjadi media yang sangat menarik bagi siswa yang bosan untuk belajar di dalam rumah 
selama masa pandemi. Karakteristik siswa sekolah dasar yang lebih menyukai permainan 
menjadikan taman dolanan ini sebagai sarana yang tepat untuk menmenyisipkan pesan 
terkait dengan pendidikan.  

Taman dolanan ini mampu berkamuflase menjadi sebuah hal yang menarik 
ditengah pandemic covid 19 ini, dengan menghadirkan berbagai macam permainan yang 
menarik siswa, mulai dari permainan yang jarang ditemukan, seperti engklek, egrang, 
dakonan, lompat tali dan sebagainya. Taman dolanan ini menyiratkan banyak hal, 
mengenai pembelajaran dan juga sikap sosial siswa. Pembelajaran yang di dapatkan pada 
taman dolanan ini tidak hanya bersifat akademis saja, namun juga berbasis karakter. 
Adanya taman dolanan menjadikan siswa mampu melatih kerjasama, dan juga kepedulian 
terhadap orang lain.  

Nilai positif yang dapat diambil dari dolanan dikemukakan oleh (Tristaningrat, 
2018) bahwa dolanan merupakan media pembelajaran yang efektif bagi anak-anak untuk 
belajar berdemokrasi, menghargai kesepakatan bersama dan berani mengeluarkan 
pendapat. Pendapat sejalan juga dikemukakan oleh (Nur, 2013) bahwa permainan 
tradisional dapat menstimulus tumbuh kembang anak, bahkan dapat digunakan sebagai 
sarana edukasi. Nilai yang terkandung dalam permainan tradisional yakni nilai 
pendidikan, nilai sportivitas, nilai gotong royong, nilai demonstrasi, nilai moral dan juga 
nilai keberanian (Sujarno, 2012) Nilai pendidikan menjadi nilai yang paling utama yakni 
sebagai bahan belajar anak tentang apa yang harus ditaati, bagaimana harus sabar 



 

menunggu giliran, dan sebagainya. Sehingga dengan adanya permainan tradisional ini juga 
akan membentuk karakter moral siswa dalam pembentukan kepribadian. Berdasarkan 
paparan di atas maka taman dolanan ini mampu menjadi solusi siswa belajar pada masa 
pandemi seperti sekarang ini. Proses belajar tidak hanya pada hal yang sifatnya akademis 
saja namun lebih dari itu yakni mengenai penumbuhan karakter yang baik dengan tetap 
mengembangkan budaya bangsa Indonesia yang mulai tergerus dan dilupakan seriring 
dengan perkembangan zaman. 

Lumbung Baca 
Kampung Budaya Piji Wetan ini memang mengusung konsep kebudayaan dan juga 
pendidikan dalam setiap programnya. Hal ini tercermin dalam program-program yang 
terdapat dan disajikan di sana. Salah satu program yang mendukung kegiatan pendidikan 
yakni lumbung baca. Lumbung baca merupakan sebuah inovasi terbaru untuk rendahnya 
literasi siswa khususnya pada sekolah dasar. Lumbung baca ini mengusuh tema yang 
sangat menarik, di mana dalam lumbung baca ini siswa dihadirkan berbagai macam buku 
dengan berbagai tema, seperti buku pelajaran, buku cerita, hingga buku sejarah.  Lumbung 
baca ini sangat cocok untuk anak-anak, karena penyajian tempat yang dibuat menarik dan 
letak tempat yang sejuk menambah suasana nyaman untuk melaksanakan kegiatan literasi 
di sini. Lumbung baca ini diluaran terkenal dengan istilah taman baca, atau pojok baca. 
Banyak fasilitas yang ada di dalam lumbung baca ini, seperti buku bacaan anak-anak, 
lukisan-lukisan bernuansa kebudayaan, pendidikan dan juga keindahan alam, serta 
terdapat mural atau lukisan dinding yang dibuat indah nan menarik perhatian siapa saja 
yang melihatnya. 

Seperti namanya yakni lumbung baca. Lumbung baca merupakan tempat yang 
kaya akan ilmu pengetahuan, dimana terdapat banyak buku bacaan yang akan menambah 
pengetahuan siswa mengenai dunia luar yang sangat indah. Banyak manfaat yang 
diperoleh dari lumbung baca ini. (Khoirudin, 2016) mengemukakan bahwa taman baca 
masyarakat merupakan tempat yang ideal sebagai wahana bermain, belajar dan 
pengembangan minat baca.  Taman baca masyarakat juga dapat digunakan sebagai sarana 
dalam meperoleh informasi bagi siapa saja. (Saepudin et al., 2017)mengemukakan bahwa 
taman bacaan masyarakat dapat dapat memperluas wawasan masyarakat penggunanya 
dan sebagai media belajar sepanjang hayat. Selanjutnya peran taman bacaan masyarakat 
juga sebagai pusat rekreasi siswa. Dapat dikatakan sebagai pusat rekreasi siswa karena di 
dalam lumbung baca ini tersedia berbagai media permainan yang dapat emnghantar anak 
untuk belajar sambil bermain. Belajar sambil bermain ini menjadikan anak tidak secara 
tidak sadar telah melakukan pembelajaran tanpa hadirnya materi yang bersifat formal.  

Oleh karena itu banyak manfaat yang diperoleh dari lumbung baca ini. Manfaat 
tersebut dirasakan oleh anak-anak disekitar Kampung Budaya Piji Wetan. Penghadiran 
lumbung baca ini dapat menjadikan anak-anak tertarik dalam kegiatan literasi, dimana 
selain nuansa yang berbeda dengan keadaan di rumah, juga dilengkapi dengan lukisan-
lukisan ini serta mural yang akan menambah minat belajar siswa sekolah dasar selama 
pandemi. Mengingat selama pandemi siswa masih belajar secara daring, maka siswa lebih 
cenderung menggunakan buku pelajaran sebagai literasinya. Maka dengan adanya 
lumbung baca ini siswa tetap mampu menambah pengetahuannya dengan cara belajar di 
luar rumah dengan suasana yang berbeda. 

Panggung Ngepringan 
Pendidikan dan proses belajar tidak hanya dapat terjadi pada sekolah saja, namun juga 
dapat dilakukan dan dikembangan di lingkungan masyarakat juga. Pembelajaran yang 
dilakukan pada masyarakat bersifat informal dan lebih sering digunakan dalam 
membentuk karakter atau jati diri siswa. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan dalam 
masyarakat untuk memperkuat karakter siswa sekolah dasar. Program-program yang 
terdapat dalam masayarakat hendaknya juga mempertimbangkan kebermanfaatan bagi 
anak-anak. Mengingat anak-anak lah yang akan menjadi generasi penerus budaya Bangsa. 



 

Salah satu program dalam Kampung Budaya Piji Wetan yang dapat mengembangkan 
karakter peserta didik yaitu panggung ngepringan. 

Panggung ngepringan merupakan salah satu pertunjukan tradisional hingga modern 
yang bertujuan untuk menghibur dan juga memberikan edukasi bagi masayarakat sekitar. 
Panggung ngepringan ini merupakan panggung pentas seni yang menghadirkan erbagai 
pertunjukkan, seperti teater. Pertunjukan teater ini dapat dimainkan oleh berbagai elemen 
masyarakat, mulai dari siswa, hingga orang-orang dewasa.  Panggung ngepringan 
merupakan salah satu program dalam Kampung Budaya Piji Wetan yang banyak 
mengundang perhatian dan antusias warga, tak terkecuali anak-anak. Panggung 
ngepringan ini mementaskan kesenian-kesenian daerah yang kental akan nilai dan ajaran 
para leluhur. Pementasan berupa kesenian ini memiliki arti yang berbeda untuk para 
penikmatnya, dimana mereka dapat melihat pertunjukkan kesenian yang sudah hampir 
punah dimakan oleh zaman. 

Salah satu penikmat panggung ngepringan ini adalah siswa-siswa sekolah dasar. 
Terlihat pada saat pertunjukan pementasan teater bahwa siswa SD dapat memusatkan 
pandangannya kepada orang yang sedang mementasakan teater di atas panggung. Alur 
cerita dan juga penghadiran tokoh yang menarik menjadikan siswa tertarik untuk 
menyaksikan pementasan tersebut. Banyak hal yang dapat mereka ambil dari 
pertunjukkan tersebut. Bagaimana mereka harus bersikap sopan santun, bersikap saling 
menghormati dan sebagainya. Manfaat dari pentas seni dikemukakan oleh (Putra, 2017) 
bahwa terdapat pesan yang tersimpan dalam dunia senin menunjukkan betapa tingginya 
peranan seni sebagai pemupuk rasa solidaritas sosial. Adanya pertunjukan seni 
menjadikan satu orang dengan orang lainnya saling berkumpul dan duduk bersama untuk 
melihat pertunjukan, tanpa memandang suku, agama, dan juga ras. Hal ini merupakan 
pembelajaran yang baik bagi siswa, yang mana mengajarkan sikap solidaritas antar warga 
yang ditunjukkan dengan pertunjukkan seni. 

Pementasan seni pada Kampung Budaya Piji Wetan ini tidak hanya untuk para 
pemuda saja, namun juga untuk para siswa. Hal ini diharapkan agar siswa juga mampu 
melatih keterampilan dan juga keberanian untuk maju dihadapaan khalayak ramai. Tentu 
banyak hal yang akan didapatkan oleh siswa sekolah dasar baik saat pementasan teater 
ataupun saat menjadi penikmat teater. Oleh karena itu panggung ngepringan juga 
merupakan solusi belajar siswa yang berbasis masyarakat, dimana siswa tidak hanya 
mampu berteori saja, namun juga mampu mengasah keterampilan dan juga rasa percaya 
dirinya. Selain itu cerita kesenian yang disajikan pun mengandung banyak makna-makna 
yang baik untuk diterapkan dalam lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat. 

Kampung Budaya Piji Wetan Sebagai Solusi Belajar di Masa Pandemi 
Kampung Budaya Piji Wetan merupakan salah satu solusi belajar siswa sekolah dasar 
pada masa pandemi. Terdapat banyak program yang mendukung kegiatan belajar peserta 
didik pada Kampung Budaya Piji Wetan ini. Program pendidikan yang ada di sana juga 
dibarengi dengan antusias siswa sekolah dasar untuk ikut berpartisipasi aktif di dalamnya. 
Terlihat antusias yang luar biasa ditunjukkan oleh siswa peserta didik saat melakukan 
permainan tradisional pada program taman dolanan. Siswa sekolah dasar sering 
menanyakan bagaimana penggunaan atau cara bermain dari suatu permainan tersebut. 
Antusias siswa SD dengan cara bertanya secara berulang kali ini mengisyaratkan bahwa 
siswa tersebut memang ingin belajar dan meengetahui bagaimana proses permainannya. 
Dari hal tersebut juga dapat diketahui bahwa anak usia sekolah dasar belum mengetahui 
secara penuh mengenai permainan tradisional yang ada di sana, padahal banyak sekali 
manfaat dari permainan tradisional tersebut bagi mereka. 

Manfaat permainan tradisional yakni untuk menumbuhkan karakter peserta didik. 
Dimana pada zaman yang modern dan serba canggih ini permaina tradisional sudah 
tergerus oleh zaman dan digantikan dengan permainan gadget. Karakter yang dapat 
ditemukan dalam pelaksanaan taman dolanan yakni kerjasama, saling menolong, bersikap 
sabar dan sebagainya. Selain taman dolanan, terdapat juga lumbung baca dan panggung 



 

ngepringan yang dapat dijadikan saran belajar siswa. Saran belajar siswa berbasis 
masyarakat akan menjadikan siswa mudah untuk memahami dan juga menerapkan ilmu 
atau pengetahuan yang ia miliki ke dalam kehidupan bermasyarakat juga. Dimana 
pendidikan di masyarakat lebih menitik beratkan kepada pendidikan untuk menciptakan 
jati diri peserta didik yang lebih baik lagi atau dengan kata lain untuk menerapkan 
karakter luhur kepada siswa. 

Adanya kehadiran dari Kampung Budaya Piji Wetan tentu sangat membantu peserta 
didik dalam menghadapi belajar yang diselenggarakan secara jarak jauh. Berbagai 
masalah timbul karena belum adanya kesiapan pendidikan di Indonesia dalam 
melaksanakan pembeajaran secar jarak jauh. Sebagai peran serta masyarakat Kampung 
Budaya Piji Wetan dapat dijadikan sebagai wahana belajar siswa SD. Selain itu adanya 
Kampung Budaya Piji Wetan juga dapat memberikan rasa senang terhadap siswa akibat 
kejenuhan yang ditimbulkan dari pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Di masa pandemi 
seperti ini siswa akan mengalami permasalahan dalam diri khususnya berkaitan dengan 
psikis siswa. terlalu banyaknya tugas yang diberikan oleh guru juga dapat membebani 
siswa dan membuat siswa menjadi stres. Peran dari kegiatan edukasi yang 
diselenggarakan oleh Kampung Budaya Piji Wetan akan membantu siswa belajar berbasis 
budaya sekitar. Disini akan terjadi penanaman pendidikan karakter yang berbasis kearifan 
lokal. Manfaat yang ditimbulkan juga tidak khawatirnya akan generasi muda untuk 
melupakan budaya lokal, budaya lokal sangatlah penting diketahui oleh generasi muda 
khusunya siswa SD, sehingga secara langsung kegiatan yang diselenggarakan oleh 
komunitas Kampung Budaya Piji Wetan dapat menanamkan karakter luhur berbasis 
budaya lokal yang arif. 

Berdasarkan paparan teresebut dapat ditekankan bahwa Kampung Budya Pij Wetan 
dapat dijadikan sebagai solusi belajar siswa SD di masa pandemi. Hal ini terlihat adanya 
kegiatan yang diselenggarakan mampu memberikan dampak positif bagi anak usia SD. 
Kegiatan juga diselenggaraka dengan mematuhi protokol kesehatan yang sesuai dengan 
strandar yakni 3M memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan. Adanya 
Kampung Budaya Piji Wetan mampu memberikan sumbangsih terhadap permasalahan 
yang dihadapi oleh bangsa khusunya di bidang pendidikan SD. Berbagai program int juga 
diselenggarakan dan ditujukan untuk anak usia SD sehngga hal tersebut memberikan  
dampak secara langsung bagi anak. Selain itu komunitas seperti Kampung Budaya Piji 
Wetan juga patut mendapatkan apresiasi yang positif dari masyarakat, dengan adanya 
komunitas tersebut maka kearifan budaya lokal yang dimiliki oleh bangsa akan tetap 
disampaikan turun-temurun kepada generasi yang akan datang.  

SIMPULAN 

Sesuai dengan analisis yang telah dipaparkan, hasil penelitian menunjukan bahwa 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Kampung Budaya Piji Wetan dapat menjadi solusi 
belajar efektif bagi siswa SD di masa pandemi. Hal ini ditunjukan adanya penyelenggaraan 
kegiatan positif yang berbasis pendidikan dan budaya lokal. Pelaksanaan pendidikan di 
lingkungan SD selama pandemi mengalami berbagai masalah, sehingga dengan adanya 
kegiatan yang diselenggarakan tersebut mampu menjadi sarana belajar siswa SD selama 
kegiatan belajar secara jarak jauh di masa pandemi. Adapun kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Kampung Budaya Piji Wetan yang memiliki peran positif bagi proses 
belajar siswa SD di masa pandemi ialah lumbung baca, taman dolanan, dan panggung 
ngepringan. Selain itu kegiatan yang diselenggarakan juga mampu menanamkan 
pendidikan karakter bagi siswa SD, nilai-nilai moral yang terdapat dalam kegiatan 
tersebut dinilai dapat membentuk sikap dan kepribadian siswa. Manfaat lain dapat 
dirasakan oleh semua pihak ialah terjadinya pewarisan budaya lokal yang dinamis di 
Kampung Budaya Piji Wetan. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditekankan bahwa 
kedudukan Kampung Budaya Piji Wetan dapat memberikan peranan positif terhadap 
proses belajar siswa SD di masa pandemi. Saran dari adanya temuan penelitian tersebut 



 

dapat menjadi salah satu objek untuk penelitian selanjutnya, sehingga budaya kearifan 
lokal yang dimiliki oleh suatu daerah memiliki perannya bagi pembentukan karakter 
siswa usia SD. Selain itu hendaknya bagi semua pihak dapat berpartisipasi dalam 
menyikapi situasi pandemi khususnya proses belajar siswa pada bidang pendidikan SD. 
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Abstract: In dance education, in the second grade of Wonobodro 02 elementary school had not 
used innovative learning media, so that media development was needed in learning.  This research 
aimed to develop, to find out the results of feasibility, and test the effectiveness of rakatar 
educational game media on dance education on daily motion in dance. The type of this study was 
Research and Development (R & D) adapted from Borg & Gall’s theory. The participants of this 
study were the second grade at Wonobodro 02 elementary school in the number of 45 students.  
Data analysis techniques included product data analysis, initial data analysis, and final data analysis 
in the form of t-test and n-gain test.  The results showed that learning media in the media of rakatar 
educational game on dance education was very feasible to use by obtaining a percentage of 100% 
by media experts,  92.5% by material experts and 91.67% by language experts.  The results of small 
scale got a percentage of 100% of students and 92% of teachers and on a large scale get a 
percentage of 97% of students and 95% of teachers.  The results of the test large scale got on 
average obtained results of 0.40 on a small scale and 0.53 on a large scale. The conclusion of this 
research was the rakatar educational game media on dance education on daily motion in dance was 
feasible and effective in improving the kinesthetic intelligence in the second grade. 

Keywords: Education media; educational game; rakatar; kinesthetic intelligence; dance education 

Abstrak: Dalam seni tari, guru kelas II SD Negeri Wonobodro 02 diketahui belum menggunakan 
media pembelajaran yang inovatif, sehingga diperlukan media yang inovatif dalam pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media permainan edukatif rakatar seni tari pada 
materi gerak keseharian dalam tari. Untuk mengembangkan media tersebut digunakan penelitian 
Research and Development (R&D) diadaptasi dari Borg & Gall. Penelitian ini diikuti oleh siswa kelas 
II SD Negeri Wonobodro 01 berjumlah 45 siswa. Teknik analisis data meliputi analisis data produk, 
analisis data awal, dan analisis data akhir berupa uji t-tes dan uji n-gain. Hasil pengembangan 
media permainan edukatif rakatar seni tari sangat layak digunakan dengan memperoleh hasil 
persentase sebesar 100% oleh ahli media, 92,5% oleh ahli materi dan 91,67% oleh ahli bahasa. Dari 
hasil skala kecil tanggapan siswa dan guru terhadap media sangat baik dengan persentase 100% 
dan 92% dari tanggapan pada skala besar mendapatkan persentase 97% dari siswa dan 95% dari 
guru. Hasil uji peningkatan rata-rata diperoleh hasil sebesar 0,40 pada skala kecil dan 0,53 pada 
skala besar. Simpulan penelitian media permainan edukatif rakatar seni tari materi gerak 
keseharian dalam tari layak dan efektif dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik siswa kelas II 
Sekolah Dasar.   

Kata kunci: Media pembelajaran; permainan edukatif; Rakatar; kecerdasan kinestetik; Pendidikan 
seni tari 
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